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ABSTRAK

KHOERUL ANWAR. Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Membangun Kesalehan Sosial Siswa SMA Negeri 3 Yogyakarta. SKkripsi.
Yogyakarta: Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas I1Imu
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2018.

Latar belakang penelitian ini adalah pendidikan agama Islam di sekolah
idealnya mampu membentuk kesalehan pribadi sekaligus kesalehan sosial siswa.
Kesalehan pribadi dan kesalehan sosial menjadi modal dasar bagi siswa untuk
sukses di dunia dan akhirat. Ayat-ayat Al-Qur’an mendorong umat Islam untuk
menjadi manusia yang saleh secara pribadi dan sosial. Namun, dikotomi
kesalehan pribadi dan kesalehan sosial masih terjadi hingga saat ini. Hal ini
dibuktikan dengan maraknya aksi tawuran siswa, kasus narkoba, kasus pelecehan,
sikap intoleran, sikap apatis, kasus bullying, dan penyalahgunaan media internet
atau media sosial di tengah arus hegemoni global. Kesalehan sosial dapat dibina
dengan adanya Pendidikan Agama Islam dalam segala aspek kehidupan, sehingga
pada akhirnya Pendidikan Agama Islam akan mampu mewarnai setiap tindakan
siswa. Dari uraian latar belakang masalah diatas, maka dapat dirumuskan masalah
penelitian sebagai berikut: (1) Bagaimana strategi yang dilakukan Guru PAI
dalam membangun kesalehan sosial siswa SMA Negeri 3 Yogyakarta. (2) Apa
saja faktor pendukung dan faktor penghambat Guru PAI dalam membangun
kesalehan sosial siswa SMA Negeri 3 Yogyakarta.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi guru PAI dalam
membangun kesalehan sosial siswa, dukungan dan kendala yang dihadapi.
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 3 Yogyakarta. Jenis penelitian ini adalah
penelitian field research dengan pendekatan mikro etnografi. Metode penelitian
ini adalah metode penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. Data dalam
penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan wawancara, observasi dan
dokumentasi. Setelah data terkumpul maka dilakukan analisis data, dengan
langkah-langkah: reduksi data, display data, pengambilan keputusan, dan
verifikasi data. Uji keabsahan data menggunakan teknik triangulasi.

Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1) Strategi guru PAI dalam
membangun kesalehan sosial siswa di SMA Negeri 3 Yogyakarta antara lain: a)
membangun kerjasama dengan masyarakat, b) meningkatkan kualitas
pembelajaran PAI dikelas, ¢c) menumbuhkan tanggung jawab melalui penugasan,
d)membangun kesadaran diri siswa untuk tertib sosial, €) Membiasakan sikap
toleransi terhadap sesama, f) membangun komitmen warga sekolah, g) melibatkan
peran alumni, h) optimalisasi fungsi masjid sekolah i) membiasakan siswa untuk
sholat Dhuhur berjamaah, j) membina seksi kerohanian Islam. (2) Dukungan Guru
PAI dalam membangun kesalehan sosial siswa datang dari kepala sekolah, guru,
siswa, orang tua siswa, alumni, masyarakat, dan lingkungan sekolah yang
kondusif untuk pembelajaran (3) kendala yang dihadapi berupa faktor intern
antara lain: Pengaruh negatif dari jejaring sosial (social media), budaya instan
dikalangan siswa, ketergantungan gadget.

Kata Kunci : Strategi, Kesalehan Sosial
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sekolah mempunyai peran yang penting dalam mempersiapkan individu
yang mampu memegang peranan penting di kemudian hari. Sekolah berfungsi
sebagai transmisi sikap, nilai-nilai, norma-norma dan transformasi kebudayaan.
Seperti yang dikutip oleh Saleh Sugianto, W. Waller mengatakan bahwa sekolah
ibaratnya sebagai musium kebajikan. Sedang menurut Emile Durkheim sekolah
disebutkan sebagai penjaga karakter nasional. Guru disekolah melatih anak-anak
agar mereka menjadi orang yang menjadi dambaan masyarakat dan bangsa.! Salah
satu mata pelajaran yang melaksanakan fungsi tersebut adalah mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam.

Pendidikan Agama Islam adalah pikiran, pendapat dan renungan manusia
tentang suatu proses transformasi serta usaha pengembangan bakat kemampuan
seseorang baik aspek kognitif, afektif, psikomotorik, maupun akhlak pribadi untuk
menetapkan status, kedudukan, dan fungsi manusia di dunia dan akhirat. Oleh
karena itu, pendidikan dalam ajaran Islam merupakan suatu proses penyampaian
informasi yang kemudian diserap oleh masing-masing individu yang dapat
menjiwai berpikir, bersikap, dan bertindak, baik untuk dirinya, hubungannya

dengan Allah, dengan manusia lain atau masyarakat, maupun makhluk lain di

! Kamanto Sunarto, Pengantar Sosiologi, (Jakarta: Lembaga Penerbit Fakultas Ekonomi
Universitas Indonesia, 2004) hal.27.



alam semesta.? Dalam hal ini Al-Qur’an yang berperan sebagai kitab petunjuk
bagi manusia menunjukkan eksistensinya dengan cara menunjukkan bagaimana
seharusnya hubungan manusia dengan Sang Pencipta maupun dengan sesama

manusia. Sebagaimana dalam Al-Qur’an :
oS 5 451 5691 158 5920 15

“Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah beserta orang-orang yang
ruku” (QS. Al Baqoroh : 43).

Lafal agimii al-sholat wa atu al-zakat adalah bukti konkrit dari peran Al-Quran
diatas. Lafadz tersebut dalam Al-Quran diulang sebanyak 115 kali. Jumlah
tersebut mengindikasikan betapa pentingnya keseimbangan antara hablun
minalloh yang ditunjukkan dengan perintah aqimi al-sholat dan hablun min al-
nas dengan redaksi wa atu al-zakat.

Pendidikan Agama Islam sebagai salah satu mata pelajaran yang diajarkan
pada setiap jenjang sekolah, bertujuan memberikan pengetahuan agama kepada
siswa secara kognitif sekaligus mendidiknya untuk diinternalisasikan dalam
praktik kehidupan sehari-hari, sehingga terbentuk manusia yang beriman, berilmu,
dan beramal serta berakhlak mulia. Al-Syaibani menggariskan bahwa tujuan
pendidikan Islam adalah mempertinggi nilai-nilai akhlak hingga mencapai tingkat
akhlak al karimah.® Disinilah peran penting Guru PAI dalam menanamkan nilai-

nilai agama kepada peserta didik.

2 Zaenuddin Ali, Pendidikan Agama Islam, Cet. Ke-5, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012), hal
42-43.

3 Hamruni, Konsep Edutainment dalam Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Sukses Offset,
2008), hal. 66.



Selain mentransfer ilmu kepada anak didik, Guru PAI juga harus mampu
menciptakan anak didik yang berkepribadian mulia. Guru PAI diharapkan dapat
membentuk kesalehan pribadi dan sekaligus kesalehan sosial sehingga mampu
menciptakan ukhuwwah Islamiyah terhadap sesama siswa, dengan guru di sekolah
dan di luar sekolah. Oleh karena itu, pembelajaran Pendidikan Agama Islam di
sekolah tidak sekedar terkonsentrasi pada persoalan teoritis yang bersifat kognitif
semata, tetapi sekaligus juga mampu mengubah pengetahuan yang bersifat
kognitif menjadi nilai-nilai yang diinternalisasikan dalam diri anak didik sehingga
dapat berperilaku secara konkret-agamis dalam kehidupan sehari-hari.*

Tujuan pembelajaran PAI selama ini lebih menekankan pada belajar tentang
agama (aspek ibadah ritual) dan kurang berorientasi pada belajar bagaimana cara
beragama yang benar. Akibatnya, terjadi kesenjangan antara pengetahuan dan
pengamalan, antara gnosis dan praxis, sehingga tidak mampu membentuk pribadi-
pribadi Islami.

Dikotomi kesalehan individual (hablun minallah) dan kesalehan sosial
(hablun minannas) masih terjadi hingga saat ini. Berdasarkan hasil penelitian
Puslitbang Kehidupan Keagamaan tahun 2015 terkait indeks kesalehan sosial
masyarakat Indonesia melalui uji statistik SEM, nampaknya korelasi pengetahuan
dengan sikap kesalehan sosial masyarakat sangat lemah yaitu hanya 0,255 atau
sebesar 6.5%, untuk itu disamping melalui peningkatan pengetahuan, diperlukan
upaya-upaya lain dalam membangun kesalehan sosial masyarakat. Masyarakat

juga menilai bahwasanya secara umum pembinaan kesalehan sosial siswa masih

4 Muh Rogib & Nurfuadi, Kepribadian Guru: Upaya Mengembangkan Kepribadian Guru
Yang Sehat Di Masa Depan, (Yogyakarta: Grafindo Litera Media, 2009). hal.13-14.



sangat kurang. Hal ini dibuktikan dengan maraknya aksi tawuran siswa, kasus
narkoba, kasus pelecehan, sikap intoleran, sikap apatis, kasus bullying, dan
perilaku lain yang menunjukkan kemerosotan moral bangsa. Di tambah lagi
dengan penyalahgunaan media internet atau media sosial di tengah arus hegemoni
global. Itulah sebabnya sekolah mempunyai peran dan tanggung jawab yang besar
dalam membangun kesalehan sosial untuk memperbaiki kemerosotan moral
bangsa ini.

Usaha pembelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah diharapkan agar
mampu membentuk kesalehan pribadi sekaligus kesalehan sosial. Kesalehan
sosial dapat dibina dengan adanya Pendidikan Agama Islam dalam segala aspek
kehidupan, sehingga pada akhirnya Pendidikan Agama Islam akan mampu
mewarnai setiap tindakan siswa. Siswa yang saleh adalah mereka yang ramah
terhadap sesama, mempunyai kepekaan terhadap masalah-masalah sosial. Semua
itu haruslah didasari oleh keimanan, dan itulah yang diharapkan dari Pendidikan
Agama Islam.

Alasan pemilihan SMA Negeri 3 Yogyakarta sebagai objek penelitian
karena sekolah ini dinilai berhasil dalam membentuk kesalehan sosial siswanya.
Hal ini dibuktikan dengan tingginya rasa solidaritas sosial, toleransi, tertib sosial,
dan banyaknya event kegiatan sosial yang diselenggarakan oleh siswa di SMA
Negeri 3 Yogyakarta. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Ibu Tri Khotimah

Salikhah, S.Ag., M.Pd.I :

> Abdul Jamil Wahab, Indeks Kesalehan Sosial Masyarakat Indonesia, ( Jakarta:
Kementrian Agama RI Badan Litbang dan Diklat Puslitbang Kehidupan Keagamaan, 2015), hal.
41-42.



“Siswa SMA ini mempunyai kesalehan sosial yang baik, yaitu: Pertama,
rasa empati yang diwujudkan dengan memberi maupun peduli. Kedua, etos
kerja sama (mutualitas) yang tinggi. Ketiga, banyaknya kegiatan (event)
sosial yang diselenggarakan siswa Hal itu dibuktikan dengan banyaknya
event kegiatan siswa di SMA ini. Bahkan saking banyaknya event yang
telah diadakan oleh siswa SMA Negeri 3 Yogyakarta, sekolah ini bahkan
dijuluki dengan sekolah EO atau Event Organizer.”®

Hal tersebut senada dengan ungkapan Bapak Khotim Hanifudin Najib, M.Pd.

berikut:

jauh,

“Siswa SMA ini memiliki rasa tertib sosial yang tinggi hal tersebut
diwujudkan dengan disiplin tinggi, taat aturan, Kketerlibatan dalam
demokrasi (seperti pemilos, pemilihan ketua event, dll), dan juga rasa
kepedulian sosial yang diwujudkan dengan berbagai macam kegiatan
sosial.”’

Hal inilah yang melatarbelakangi keinginan penulis untuk mengetahui lebih

bagaimana strategi Guru PAI di dalam membangun kesalehan sosial para

siswanya di SMA Negeri 3 Yogyakarta, sehingga perilaku kesalehan sosial

menjadi nilai-nilai yang mendarah daging yang tertanam dalam diri siswa.

. Rumusan Masalah

Dari

uraian latar belakang masalah diatas, maka dapat dirumuskan masalah

penelitian sebagai berikut :

1.

Bagaimana strategi yang dilakukan guru PAIl dalam membangun
kesalehan sosial siswanya di SMA Negeri 3 Yogyakarta.
Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat guru PAI dalam

membangun kesalehan sosial siswa di SMA Negeri 3 Yogyakarta.

6 Hasil pra penelitian melalui wawancara dengan lbu Tri Khotimah Salikhah, M.Pd.l, Guru

PAI di SMA Negeri 3 Yogyakarta, Jum’at 08 Desember 2017 pukul 09.00 WIB.

7 Hasil pra penelitian melalui wawancara dengan Bapak Khotim Hanifudin Najib, M.Pd.,

Guru PAI di SMA Negeri 3 Yogyakarta, Rabu 13 Desember 2017 pukul 15.00 WIB.



C. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian

Berdasarkan pada rumusan masalah diatas, tujuan yang ingin dicapai dari

penelitian ini adalah:

a. Untuk mendeskripsikan strategi yang dilakukan guru PAI dalam
membangun kesalehan sosial siswanya di SMA Negeri 3 Yogyakarta.

b. Untuk menganalisis faktor pendukung dan faktor penghambat guru
PAI dalam membangun kesalehan sosial siswa SMA Negeri 3
Yogyakarta.

2. Kegunaan Penelitian
a. Manfaat Teoritis

1) Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi
menambah khasanah keilmuan dalam Pendidikan Islam khususnya
yang berkaitan dengan peningkatan sikap kesalehan sosial peserta
didik melalui strategi guru PAL.

2) Sebagai sumber referensi bagi peneliti-peneliti selanjutnya dan
stimulan bagi para pejuang Pendidikan Islam untuk lebih
menyeimbangkan sikap kesalehan sosial peserta didik disamping
kesalehan individual atau ritualnya.

3) Menjadi bahan acuan bagi penelitian yang sejenis pada masa yang
akan datang, terutama penelitian yang berhubungan dengan strategi

guru PAI dalam membangun sikap kesalehan sosial siswa.



b. Manfaat Praktis

1)

2)

3)

4)

Bagi siswa, hasil penelitian ini diharapkan mampu membantu siswa
dalam membangun kesalehan sosial dalam dirinya sehingga tidak
hanya unggul dalam kesalehan individual tetapi juga memiliki
kesalehan sosial yang baik.

Bagi lembaga pendidikan yang bersangkutan, penelitian ini kiranya
dapat diterapkan dalam membangun sikap kesalehan sosial siswa
melalui pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

Selain itu, penelitian ini akan memberikan manfaat kepada lembaga
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta untuk menambah koleksi
perpustakaan yang nantinya dapat digunakan sebagai sumber bacaan
mahasiswa serta menjadi bahan rujukan penelitian yang berkaitan
dengan masalah pendidikan khususnya di bidang kesalehan sosial.
Bagi penulis, penelitian ini berperan untuk memberikan pengalaman
secara langsung mengenai pelaksanaan strategi guru PAI dalam
membangun kesalehan sosial siswa.

Bagi pembaca secara umum, hasil penelitian yang diperoleh
diharapkan dapat berguna untuk menambah wawasan tentang
pelaksanaan strategi Guru PAI dalam membangun sikap kesalehan

sosial siswa.



D. Kajian Pustaka

Tinjauan pustaka merupakan kajian mengenai penelitian-penelitian

terdahulu. Bersasarkan penelusuran terhadap beberapa karya ilmiah yang

berhubungan dengan strategi Guru PAI dalam membangun kesalehan sosial siswa,

ditemukan beberapa karya ilmiah dalam bentuk skripsi dan jurnal penelitian

diantaranya :

1.

Skripsi yang disusun oleh Ratnaningsih Ambarwati, Jurusan PAI Fakultas
lImu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 2015, dengan judul
Hubungan Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam dengan Kesalehan
Sosial Siswa Program Akselerasi Di SMA N 1 Yogyakarta. Penelitiannya
lebih fokus mengungkap ada tidaknya hubungan positif dan signifikan antara
prestasi belajar PAI dengan kesalehan sosial, dan subjek penelitiannya siswa
program akselerasi di SMA N 1 Yogyakarta. Hasilnya menunjukkan bahwa
tidak terdapat hubungan yang signifikan antara prestasi belajar pendidikan
agama Islam dengan kesalehan sosial pada siswa program akselerasi di SMA
N 1 Yogyakarta.® Sedangakan fokus penulis dalam penelitian ini adalah
strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam membangun kesalehan sosial
siswa, dan subjek dalam penelitian ini adalah siswa SMA Negeri 3
Yogyakarta.

Skripsi yang disusun oleh Aisyah Damayanti, Jurusan PAI Fakultas lImu
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 2016, dengan judul Kreativitas

Guru Pendidikan Agama Islam dalam Membangun Sikap Kesalehan Sosial

8 Ratnaningsih Ambarwati, “Hubungan Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam dengan

Kesalehan Sosial Siswa Program Akselerasi Di SMA N 1 Yogyakarta”, Skripsi. Fakultas IImu
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015, hal. 10.



Peserta Didik Di SMP Muhammadiyah Boarding School (MBS) Prambanan,
Sleman, Yogyakarta. Fokus penelitiannya adalah mengungkap bagaimana
kreativitas guru PAI dalam membangun sikap kesalehan sosial, dan subjek
penelitiaanya peserta didik di SMP. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa:
(1) Bentuk-bentuk kreativitas guru dalam membangun sikap kesalehan sosial
siswa peserta didik adalah: (a) menciptakan lingkungan kelas yang
demokratis, (b) menggunakan pembelajaran yang kooperatif, (c) menggunaka
ice breaker sebagai manajemen stress, dan (d) mendorong refleksi moral.®
Bedanya dengan penulis yaitu fokus dan subjek penelitiannya. Fokus penulis
dalam penelitian ini adalah mengungkap strategi Guru PAI, dan subjek dalam
penelitian ini adalah siswa SMA.

3. Skripsi yang disusun oleh Wahyudi, Jurusan PAI Fakultas limu Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga 2013, dengan judul “Hubungan Antara
Keaktifan Dalam Mengikuti Kegiatan Kerohanian Islam (ROHIS) Dengan
Kesalehan Sosial pada Anggota Rohis SMA Negeri 2 Sleman”. Penelitian ini
lebih fokus mengungkap ada tidaknya hubungan positif dan signifikan antara
tingkat keaktifan anggota ROHIS dalam kegiatan kerohanian Islam dengan
tingkat kesalehan sosial anggota rohis di lingkungan sekolah. Hasil penelitian
ini dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi tingkat keaktifan dalam

mengikuti kegiatan kerohanian Islam maka semakin tinggi pula tingkat

® Aisyah Damayanti, “Kreativitas Guru Pendidikan Agama Islam dalam Membangun Sikap
Kesalehan Sosial Peserta Didik Di SMP Muhammadiyah Boarding School (MBS) Prambanan,
Sleman, Yogyakarta”, Skripsi, Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2016, hal. 12.



kesalehan sosial pada siswa tersebut.’’ Bedanya dengan penulis yaitu fokus
dan subjek penelitiannya. Fokus penulis dalam penelitian ini adalah
mengungkap strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam membangun
kesalehan sosial siswa, dan subjek penelitian ini adalah siswa SMA Negeri 3
Yogyakarta

4. Jurnal yang disusun oleh Haris Riadi yang berjudul “Kesalehan Sosial
Sebagai Parameter Kesalehan Keberislaman (Ikhtiar baru dalam menggagas
mempraktekkan tauhid sosial)”. Fokus penelitiannya adalah membahas
kesalehan sosial sebagai parameter keberislaman, dan merupakan penelitian
library research. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan dua hal penting:
Pertama; Kaum Muslim harus merubah pandangan tauhid dan teologi
bercorak transendental-metafisis-spekulatif yang mengawang itu. Gagasan
yang tepat adalah pemahaman tauhid dan teologi harus dilihat dari sudut
perspektif empirik-sosial untk menemukan maknanya dalam kehidupan
sosial. Kedua; Karena Islam mengutamakan kehidupan sosial, maka
kesalehan sosial sebagai parameter kesalehan keberagamaan perlu dibangun.
Sedangakan fokus penulis dalam penelitian ini adalah strategi Guru
Pendidikan Agama Islam dalam membangun kesalehan sosial siswa, dan
merupakan field research dengan subjek penelitian ini adalah siswa SMA
Negeri 3 Yogyakarta.
Berdasarkan kajian pustaka diatas, dapat disimpulkan bahwa penelitian ini

memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian-penelitian sebelumnya.

10 Wahyudi, “Hubungan Antara Keaktifan dalam Mengikuti Kegiatan Kerohanian Islam
(ROHIS) Dengan Kesalehan Sosial pada Anggota Rohis SMA Negeri 2 Sleman”, Skripsi, Fakultas
llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013, hal. viii.
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Skripsi yang pertama, menekankan terkait ada tidaknya hubungan positif dan
signifikan antara prestasi belajar PAI dengan kesalehan sosial siswa. Skripsi yang
kedua, fokus pada kreativitas guru PAI dalam membangun sikap kesalehan sosial
peserta didik. Skripsi yang ketiga, fokus mengungkap ada tidaknya hubungan
positif dan signifikan antara tingkat keaktifan anggota rohis dalam kegiatan
kerohanian Islam dengan tingkat kesalehan sosial anggota rohis. Karya tulis yang
keempat, yaitu jurnal yang fokus pembahasannya pada kesalehan sosial sebagai
parameter kesalehan keberislaman. Sementara penelitian ini fokus pada strategi
Guru PAI dalam membangun kesalehan sosial siswa di SMA Negeri 3
Yogyakarta. Berdasarkan pengamatan peneliti, penelitian ini menempati posisi
sebagai peneliti lanjutan untuk melengkapi penelitian sejenis yang telah ada.

E. Landasan Teori
1. Strategi

a. Pengertian Strategi
Secara bahasa, strategi bisa diartikan sebagai siasat, kiat, trik atau
cara. Sedangkan secara umum strategi ialah suatu garis besar haluan
dalam bertindak untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan.!

Ismail dan Ahwan mendefinisikan strategi dalam pembelajaran
sebagai gambaran mengenai langkah-langkah yang akan ditempuh atau
dijalankan atau cara-cara yang khusus dan jitu. Sekilas definisi strategi
tersebut sama dengan metode. Namun, ditegaskan bahwa metode terkait

langsung dengan proses pembelajaran, sedangkan strategi mengatur

1 Pupuh Fathurrohman & Sobri Sutikno, Strategi Belajar Mengajar: Strategi Mewujudkan
Pembelajaran Bermakna Melalui Penanaman Konsep Umum dan Islami, (Bandung: PT Refika
Aditama, 2011), hal. 3.
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ketetapan penggunaan metode dalam pembelajaran.'? Adapun Siswanto
menyebutkan strategi dapat diartikan sebagai pola-pola umum kegiatan
guru dan anak didik dalam perwujudan kegiatan belajar mengajar untuk
mencapai tujuan yang telah digariskan.®

Adapun strategi belajar mengajar, strategi bisa diartikan sebagai
pola-pola umum kegiatan guru, anak didik dalam perwujudan kegiatan
belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang telah digariskan.** Atau
dengan kata lain, strategi belajar mengajar merupakan sejumlah langkah
yang direkayasa sedemikian rupa untuk mencapai tujuan pengajaran
tertentu. Untuk melaksanakan tugas secara profesional, guru memerlukan
wawasan yang mantap tentang strategi belajar mengajar yang sesuai
dengan tujuan belajar yang telah dirumuskan. Ada beberapa prinsip yang
harus diperhatikan dalam menggunakan strategi pembelajaran. Prinsip
umum penggunaan strategi pembelajaran adalah bahwa tidak semua
strategi pembelajaran cocok digunakan untuk mencapai tujuan dan semua
keadaan. Oleh sebab itu guru perlu memahami prinsip-prinsip umum
penggunaan strategi pembelajaran yang berorientasi pada tujuan

kompetensi, aktivitas, individualitas, dan integritas. Selain prinsip umum

12 Ahwan Fanani, “Mengurai Kerancuan Istilah Strategi dan Metode Pembelajaran”,
Nadwa: Jurnal Pendidikan Islam, VVol. 8 No.2, Oktober 2014, him.178.

13 Isriani Hardini, Strategi Pembelajaran Terpadu: Teori, Konsep, dan Implementasi,
(Familia Group Relasi Inti Media, 2012), him.12.

14 1bid, hal. 206.
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ada pula prinsip khusus, yaitu interaktif, inspiratif, menyenangkan,
menantang, dan memotivasi.'®

Strategi ialah langkah-langkah terencana dan bermakna luas hasil
pemikiran mendalam berdasarkan teori dan pengalaman tertentu.'® Jadi
strategi adalah garis besar haluan kegiatan pembelajaran untuk mencapai

perubahan yang diharapkan secara efektif dan efisien.

. Tujuan Strategi

Tujuan diadakannya strategi menurut Suharsimi Arikunto adalah
agar setiap unsur pendidikan dapat bekerja tertib sehingga tercapai tujuan
pengajaran secara efektif dan efisien.!” Strategi dalam sistem pendidikan
Islam menurut M.Sobry bertujuan untuk membentuk pola pikir yang
Islami (‘Agliyah Islamiyyah) dan pola sikap yang Islami (Nafsiyyah
Islamiyyah), serta membekali peserta didik dengan ilmu pengetahuan
yang berhubungan dengan masalah kehidupan. Tujuan tersebut akan
mengarahkan pada kondisi kejiwaan yang tenang dan tentram karena

memiliki dasar keimanan dan akidah yang benar.

15 Hamruni, Strategi dan Model-Model Pembelajaran Aktif Menyenangkan, (Yogyakarta:

Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2009), hal.21.

16 Abuddin Nata, Perspektif Islam tentang Strategi Pembelajaran, (Jakarta: Kencana

Predana Media Group, 2009),hIm. 206.

68.

17 Suharsimi Arikunto, Pengelolaan Kelas dan Siswa, (Jakarta: Raja Grafindo, 1998), him.
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c. Komponen Strategi

Sebagaimana dikatakan Abudin Nata bahwa strategi harus mengandung

empat komponen yaitu:

1) Penetapan perubahan yang diharapkan, seperti: aspek wawasan,
pemahaman, keterampilan, sikap, dan sebagainya. Penetapan
perubahan ini penting dilakukan agar kegiatan pembelajaran dapat
terarah dan memiliki tujuan yang pasti. Penetapan perubahan yang
diharapkan ini selanjutnya dituangkan dalam tujuan pengajaran yang
jelas dan konkret, menggunakan bahasa yang operasional, dan dapat
diperkirakan alokasi waktu dan lainnya yang dibutuhkan.®

2) Penetapan pendekatan, yaitu sebuah kerangka analisis yang akan
digunakan dalam memahami suatu masalah dengan menggunakan
tolok ukur sebuah disiplin ilmu pengetahuan, tujuan yang ingin
dicapai, langkah-langkah yang akan digunakan, atau sasaran yang
dituju.

3) Penetapan metode, yaitu dengan mempertimbangkan tujuan yang
hendak dicapai, bahan pelajaran yang akan diberikan, kondisi anak
didik, lingkungan, dan kemampuan guru sendiri;

4) Penetapan norma keberhasilan, yaitu pegangan yang dijadikan
ukuran untuk menilai sejauh mana keberhasilan tugas-tugas yang

telah dilakukan.

18 Abuddin Nata, Perspektif Islam tentang Strategi Pembelajaran, (Jakarta: Kencana
Predana Media Group, 2009),him. 210.
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d. Ciri-Ciri Strategi

Ciri-ciri strategi yang berpeluang bagi peserta didik untuk berperan

aktif selama proses pembelajaran antara lain:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Setiap tahapan kegiatan memungkinkan penggunaan berbagai
macam sumber belajar, metode, dan media pembelajaran;

Selama proses pembelajaran mencerminkan kegiatan belajar yang
beragam baik secara individu maupun kelompok;

Dalam kegiatan pembelajaran memungkinkan peserta didik belajar
bekerjasama dan saling tukar-menukar pengalaman;

Setiap tahapan kegiatan pembelajaran memberikan pengalaman
belajar (learning experience) yang bermakna bagi peserta didik
dalam bersikap. Utamanya kemauan dan keberaniannya untuk
menjadi pembicara sekaligus pendengar yang baik;

Setiap tahapan kegiatan pembelajaran memungkinkan bagi peserta
didik untuk menumbuhkembangkan kemampuannya dalam berpikir
kritis, kreatif, inovatif, dan produktif;

Setiap tahapan kegiatan pembalajaran memotivasi peserta didik
untuk mengkaji lebih jauh bahan-bahan yang telah atau sidang
dipelajari;

Dalam proses pembelajaran peserta didik memperoleh berbagai
macam fasilitas belajar untuk melakukan kegiatan praktik dan atau

latihan;

15



e.

8) Dalam proses pembelajaran peserta didik memperoleh kesempatan

untuk berdialog dengan dirinya sendiri dan lingkungan sekitar (fisik

dan sosial) secara bebas.

Konsep Dasar Strategi

Ada beberapa konsep dasar yang harus menjadi pegangan

seorang guru ketika akan melakukan kegiatan pembelajaran, sehingga
proses pembelajaran  dapat berjalan dengan maksimal. Syaiful
membagi konsep dasar strategi pembelajaran dapat berjalan dengan
maksimal:*°

1. Menetapkan spesifikasi dan kualitas perubahan perilaku, dan

kepribadian anak didik sebagaimana yang diharapkan. Spesifikasi
dan kualitas perubahan tingkah laku yang sebagaimana
diinginkan sebagai hasil pembelajaran yang dilakukan itu. Di sini
terlihat apa yang dijadikan sebagai sasaran dari kegiatan belajar
mengajar. Sasaran yang dituju harus jelas dan terarah. Oleh
karena itu, tujuan pengajaran yang dirumuskan harus jelas dan
kongkrit, sehingga mudah dipahami oleh anak didik. Maka kegiatan
pembelajaran tidak punya arah dan tujuan yang pasti. Akibat
selanjutnya perubahan yang diharapkan terjadi pada anak
didikpun sukar diketahui, karena penyimpangan-penyimpangan

dari kegiatan pembelajaran. Karena itu, rumusan tujuan yang

19 Djamarah, Syaiful Bahri, Psikologi Belajar, (Jakarta : Rineka Cipta, 2011), hal.24.
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operasional dalam  pembelajaran mutlak dilakukan oleh guru
sebelum melakukan tugasnya di sekolah.

2. Menetapkan norma-norma dan batas minimal keberhasilan atau
kriteria serta standar keberhasilan sehingga dapat disajikan
pedoman oleh guru dalam melakukan evaluasi hasil kegiatan
pembelajaran  selanjutnya akan dijadikan umpan balik buat
penyimpangan system instruksional yang bersangkutan secara
keseluruhan. Sehingga guru mempunyai pegangan yang dapat
dijadikan ukuran untuk menilai sampai sejaun mana keberhasilan
tugas-tugas yang telah dilakukannya. Suatu program baru bisa
diketahui keberhasilannya, setelah dilakukan evaluasi. Sistem
penilaian dalam kegiatan pembelajaran merupakan salah satu strategi
yang tidak bisa dipisahkan dengan strategi dasar yang lain.?°

3. Memilih sistem pendekatan pembelajaran berdasarkan aspirasi
dan pandangan hidup masyarakat.

4. Memilih cara pendekatan pembelajaran yang dianggap paling
tepat dan efektif untuk mencapai sasaran. Bagaimana cara guru
memandang suatu persoalan, konsep, pengertian dan teori apa yang
digunakan dalam memecahkan suatu kasus, akan mempengaruhi
hasilnya. Satu masalah yang dipelajari oleh dua orang dengan
pendekatan yang berbeda dan bahkan mungkin bertentangan bila

dalam cara pendekatan menggunakan berbagai disiplin ilmu.

20 Djamarah, Syaiful Bahri, Psikologi Belajar, (Jakarta : Rineka Cipta, 2011), hal.25.

17



2.

5. Memilih dan menetapkan prosedur, metode, dan teknik

pembelajaran yang dianggap paling tepat dan efektif sehingga
dapat dijadikan pegangan oleh guru dalam menunaikan kegiatan
mengajarnya. Memilih dan menetapkan prosedur, metode dan
teknik  pembelajaran  yang dianggap paling tepat dan efektif.
Metode atau teknik penyajian untuk memotivikasi anak didik
agar mampu menerapkan pengetahuan dan pengalamannya untuk
memecahkan masalah, berbeda dengan cara atau metode supaya
anak didik terdorong dan mampu berfikir bebas dan cukup
keberanian  untuk  mengemukakan pendapat sendiri. Perlu
dipahami bahwa suatu metode hanya cocok dipakai untuk mencapai
suatu tujuan tertentu. Jadi dengan sasaran yang berbeda, guru

hendaknya jangan menggunakan teknik penyajian yang sama.?

Tinjauan tentang strategi Guru PAI

Pembelajaran merupakan aspek kegiatan manusia yang kompleks, yang
tidak sepenuhnya dapat dijelaskan. Pembelajaran secara sederhana dapat
diartikan sebagai produk interaksi berkelanjutan antara pengembangan dan
pengalaman hidup. Dalam makna yang lebih kompleks pembelajaran
hakikatnya adalah usaha sadar dari seorang guru untuk membelajarkan
siswanya (mengarahkan interaksi siswa dengan sumber belajar lainnya)
dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan. Dari makna ini jelas terlihat

bahwa pembelajaran merupakan interaksi dua arah dari seorang guru dan

21 Djamarah, Syaiful Bahri, Psikologi Belajar, (Jakarta : Rineka Cipta, 2011), hal.26.
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peserta didik, dimana antara keduanya terjadi komunikasi (transfer) yang
intens dan terarah menuju pada suatu target yang telah diterapkan
sebelumnya.?

Pendidikan Agama Islam merupakan usaha sadar yang dilakukan
pendidik dalam mempersiapkan peserta didik yang meyakini, memahami, dan
mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, atau
pelatihan yang telah direncanakan untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Pendidikan Agama Islam (PAI) disamping bertujuan
menginternalisasiakan (menanamkan dalam pribadi) nilai-nilai islami, juga
mengembangkan anak didik agar mampu mengamalkan nilai-nilai itu secara
dinamis dan fleksibel dalam batas batas-batas konfigurasi idealis wahyu
Tuhan. Dalam arti, pendidikan agama Islam secara optimal harus mampu
mendidik anak agar memiliki kedewasaan atau kematangan dalam berfikir,
beriman, dan bertakwa kepada Alloh SWT. Disamping itu juga mampu
mengamalkan nilai-nilai yang mereka dapatkan dalam proses pendidikan,
sehingga menjadi pemikir yang baik sekaligus pengamal ajaran Islam yang
mampu berdialog dengan kemajuan zaman.

Strategi dalam Pendidikan Agama Islam menurut M.Sobry bertujuan
untuk membentuk pola pikir yang Islami (‘Agliyah Islamiyyah) dan pola
sikap yang Islami (Nafsiyyah Islamiyyah), serta membekali peserta didik
dengan ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan masalah kehidupan.

Pusat Kurikulum Depdiknas mengemukakan bahwa pendidikan agama Islam

22Trianto, Model Pembelajaran Inoatif-Progresif: Konsep, Landasan, dan Implementasinya
pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), (Jakarta: Kencana, 2010), hal.17.
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di Indonesia adalah bertujuan untuk menumbuhkan dan membangun
keimanan, peserta didik melalui pemberian dan pemupukan pengetahuan,
penghayatan, serta pengalaman peserta didik tentang agama Islam sehingga
menjadi manusia muslim yang terus berkembang dalam hal keimanan,
ketakwaannya kepada Alloh SWT. Serta berakhlak mulia dalam kehidupan
pribadi, bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.

Menurut Abudin Nata, secara esensial strategi Pendidikan Agama Islam
basisnya paling tidak terdiri dari tiga unsur pokok; yakni pendidik, peserta
didik, dan tujuan pendidikan. Ketiga unsur ini akan membentuk suatu
triangle, jika hilang salah satu komponen tersebut, maka hilanglah hakikat
dari pendidikan Islam. Oleh karena dalam memberikan pendidikan dari guru
kepada peserta didik atau dari pendidik kepada peserta didik memerlukan
sebuah materi untuk mencapai tujuan.?

Berdasarkan apa yang sudah dijelaskan diatas, maka dapat disimpulkan
bahwa definisi konseptual strategi Guru PAI dalam kajian ini adalah langkah-
langkah terencana yang dilakukan Guru PAI dalam mempersiapkan peserta
didik yang meyakini, memahami, dan mengamalkan ajaran Islam melalui
kegiatan bimbingan, pengajaran, dan kegiatan yang telah direncanakan yang
bertujuan untuk menumbuhkan dan membangun keimanan, peserta didik
melalui pemberian dan pemupukan pengetahuan, penghayatan, serta
pengalaman peserta didik tentang agama Islam sehingga menjadi manusia

muslim yang terus berkembang dalam hal keimanan, ketakwaannya kepada

23 Abudin Nata, Paradigma Pendidikan Islam, (Jakarta: Grasindo, 2001), him.78.
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Alloh SWT serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat,
berbangsa, dan bernegara.
3. Kesalehan Sosial

Kesalehan berasal dari kata “saleh” yang dirangkai dengan awalan “ke”
dan akhiran “an” yang berarti hal keadaan yang berkenaan dengan saleh. Kata
“saleh” berasal dari bahasa Arab yang berarti baik. Beramal saleh berarti
bekerja dengan pekerjaan yang baik. ’Sosial” berarti masyarakat. Kata sosial
berasal dari kata ‘“society”, jadi sosial berarti bermasyarakat. Dengan
demikian, kesalehan sosial berarti kebaikan dalam kerangka hidup
bermasyarakat. Beberapa ahli telah mencoba mendefinisikan arti dari
kesalehan sosial ini antara lain:

1) Mustafa Bisri (Gus Mus)

“Kesalehan sosial adalah perilaku orang-orang yang sangat peduli
dengan nilai-nila Islami yang bersifat sosial. Suka memikirkan dan
santun kepada orang lain,suka menolong, dan seterusnya; meskipun
orang-orang ini tidak setekun kelompok kesalehan ritual dalam
melakukan ibadah seperti sembayang dan sebagaiannya tetapi

orangorang itu lebih mementingkan hablun minan naas”.?*

2) Abdurrahman Wahid (Gus Dur)

“Kesalehan sosial adalah suatu bentuk kesalehan yang tidak hanya
ditandai oleh rukuk dan sujud melainkan juga oleh cucuran keringat

dalam praktek hidup keseharian kita”.%°

3) M. Djawal Dahlan
“Kesalehan sosial adalah mutu atau kualitas kebaikan individu yang

berpangkal pada berbagai istilah, seperti manusia kaffah, khalifah
filardli, muttagin, shalihin, syakirin,dan muflihin” 2

24 A, Mustofa Bisri, Saleh Ritual Saleh Sosial, (Yogyakarta: Diva Press, 2016), hal. 37.

BMuhammad Syafei, “Konsep Kesalehan Sosial Menurut Gus Dur”, http://uin-
suska.ac.id/2015/08/19/meyakini-shalat-sebagai-obat-muhammad-syafei-hasan/  diakses pada
tanggal 30 November 2017 pukul 10.28 WIB, him 1.
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Hubungan dengan sesama manusia atau hablun min al-nas adalah
interaksi manusia dengan sesamanya untuk mencapai keharmonisan dan
saling ketergantungan dalam kehidupan.?” Manusia yang beragama harus
membangun hubungan baik antar sesamanya dan sejalan dengan aktivitas
ibadah yang benar terhadap Tuhannya.?

Kesalehan berkaitan erat dengan ibadah. Ibadah dapat dibagi menjadi
dua kategori, yaitu ibadah khusus dan ibadah sosial. Berdasarkan dua kategori
tersebut, muncullah istilah kesalehan ritualistik dan kesalehan sosial.
Kesalehan ritualistik lebih pada menampakkan diri dalam bentuk dzikr
(mengingat Allah), shalat lima waktu, dan berpuasa. Sedangkan kesalehan
sosial meliputi semua jenis kebajikan yang ditujukan kepada semua manusia
(orang lain/banyak orang).?° Sahal Mahfudh (1994) dalam bukunya “Nuansa
Figh Sosial” menjelaskan bahwa ibadah itu ada dua macam, pertama, ibadah
yang bersifat qoshiroh, yaitu ibadah yang manfaatnya kembali kepada
pribadinya sendiri. Kedua, ibadah muta’adiyah yang bersifat sosial. Ibadah
sosial ini manfaatnya menitik beratkan pada kepentingan umum.*® Sahal
Mahfudh juga menjelaskan bahwa di dalam Islam dikenal ada huquq Allah
(hak-hak Allah) dan hukuk al-Adami (hak-hak manusia). Hak-Hak manusia

pada hakikatnya adalah kewajiban-kewajiban atas yang lain. Bila hak dan

% Aminudin Azis, “Studi Kesalehan Sosial Masyarakat dalam Membayar Zakat Maal (Studi
Kasus Desa Sumberputih Kecamatan Wajak Kabupaten Malang)”, Jurnal Ilmiah,Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Brawijaya Malang, 2014, hal. 5.

27 Zeni Luthfiah, dkk, Pendidikan Agama Islam (Pendidikan Karakter Berbasis Agama
Islam) editor Ahmad Taufig, (Surakarta: Yuma Pustaka & UPT MKU UNS, 2011), hal. 68.

28 1bid., hal. 71.

2 Mohammad Sobary, Kesalehan Sosial,(Yogyakarta: LKiS, 2007), hal. 133.

30 KH. MA. Sahal Mahfudz, Nuansa Figh Sosial, (Yogyakarta: LkiS, 1992), hal.359.
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kewajiban masing-masing bisa dipenuhi, maka tentu akan timbul sikap-sikap

sebagai berikut: solidaritas sosial (altakaful al-ijtima i), toleransi (al-

tasamuh), mutualitas/kerjasama (al-za ‘awun), tengah-tengah (ali tidal), dan

stabilitas (al-tsabat).3! Tulisan Sahal Mahfudh yang menyebut lima hal

tentang hak-hak manusia yang wajib dipenuhi oleh manusia lainnya tersebut,

selanjutnya menjadi landasan bagi pembatasan pengertian tentang bentuk-

bentuk kesalehan sosial dalam kajian ini.

Merujuk pengertian sikap dan kesalehan sosial di atas, maka dapat

disimpulkan bahwa definisi konseptual kesalehan sosial dalam kajian ini

adalah sikap seseorang yang memiliki unsur kebaikan (salih) atau manfaat

dalam kerangka hidup bermasyarakat. Sikap kesalehan sosial tersebut

meliputi: (a) solidaritas sosial (al-takaful al-ijtima’i), (b) toleransi (al-

tasamuh), (c) mutualitas/kerjasama (al-za’'awun), (d) tengah-tengah (al-

I'tidal), dan (e) stabilitas (al-tsabat).

Tabel |

Indikator Kesalehan Sosial Siswa?

Tema

Sikap

Indikator

Kesalehan

Solidaritas Sosial

Melakukan Aksi Sosial

Berempati kepada
sesama

Membangun kerukunan
warga sekolah

Sosial

Kerjasama/
Mutualitas

Menciptakan suasana kompetisi
yang sehat.

Peran serta aktif dalam kegiatan
sekolah.

Tanggungjawab penyelesaian tugas

8 1bid., hal. 260.

32 Kemendiknas, Pengembangan Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa, (Jakarta:
Kemendiknas, Badan Penulisan Dan Pusat Pengembangan Kurikulum, 2010), hal.24.
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Mengajukan usul pemecahan
masalah

Menghargai perbedaan agama, suku,
etnis, pendapat, sikap, dan tindakan
orang lain yang berbeda dari dirinya.
Tidak memaksakan nilai

Tidak menghina dan merusak nilai
yang berbeda.

Menciptakan suasana kelas yang
memberikan
kesempatan yang sama dalam

belajar dan beraktualisasi
Terpenuhinya kebutuhan dasar
Tidak adanya diskriminasi
Membiasakan hadir tepat waktu
Menjaga ketertiban | (disiplin)

umum (Stabilitas/ Membiasakan mematuhi aturan
Tertib Sosial) Keterlibatan dalam Demokrasi
Larangan menyontek

Toleransi

Adil

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research) yang
dilakukan di SMA Negeri 3 Yogyakarta. Sedangkan dari segi analisis datanya,
penelitian ini bersifat deskriptif-kualitatif. Deskriptif dicirikan dengan
keinginan peneliti untuk melukiskan atau menggambarkan secara verbal dan
grafis terhadap situasi atau peristiwa yang diamati.®® Sedangkan penelitian
kualitatif yang oleh Bogdan dan Guba disebut dengan naturalistic inquiry
adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.3

Penelitian kualitatif digunakan untuk memahami fenomena sosial dari sudut

3Durri Andriani, dkk, Metode Penelitian, (Tangerang Selatan: Universitas Terbuka, 2014),
hal. 29.

34 Uhar Suharsaputra, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Tindakan (Bandung: PT
Refika Aditama, 2012), hal. 181.
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atau perspektif partisipan.®® Masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat
sementara dan akan berkembang atau berganti setelah peneliti berada di
lapangan.®® Dalam hal ini yang sangat peneliti utamakan adalah mengungkap
makna, yaitu makna dan proses penerapan strategi Guru PAI dalam
pembelajaran kaitannya dengan pembangunan kesalehan sosial siswa di SMA
Negeri 3 Yogyakarta secara seksama dan mendalam.
Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan mikro etnografi.>” Pendekatan
mikro etnografi merupakan pendekatan yang berfokus pada makna sosiologi
melalui observasi lapangan dari fenomena sosiokultural. Sedangkan mikro
etnografi yaitu penelitian yang memfokuskan pada salah satu aspek kegiatan
dalam sebuah kelompok sosial.®® Dalam penelitian ini, peneliti memperhatikan
semua peristiwa yang terjadi secara natural dan mengambil data secara wajar
apa adanya yang diperoleh dari sumber data, bukan pandangan peneliti.
Objek dan Subjek Penelitian

Objek penelitian dikaji dari konteks waktu atau situasi, sehingga hanya
bisa didekati dengan keterlibatan peneliti dengan settingnya.®® Objek dalam
penelitian ini adalah tentang bagaimana strategi Guru PAI dalam membangun

sikap kesalehan sosial peserta didik. Serta bagaimana hasil yang terlihat dari

% Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja

Rosdakarya, 2009), hal. 94.

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,

2012), hal. 205.

37 Emzir, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif & Kualitatif Edisi Revisi, (Jakarta: PT.

Raja Grafindo Persada, 2013), hal. 143.

% Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, ...hal. 62.
3 Moh. Kasiram, Refleksi Pengembangan, Pemahaman dan Penguasaan Metodologi

Penelitian, (Malang: UIN Maliki Press, 2010), hal. 58.
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pelaksanaan strategi tersebut, kaitannya dengan sikap kesalehan sosial peserta
didik di SMA N 3 Yogyakarta.

Subjek atau informan adalah orang-orang yang berhubungan langsung
dalam memberikan informasi tentang situasi dan kondisi objek penelitian.
Subjek penelitian pada dasarnya adalah yang akan dikenai kesimpulan pada
hasil penelitian.”> Dalam menentukan subyek dari penelitian ini, penulis
menggunakan teknik pengambilan sampel berupa teknik purposive sampling
yaitu teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu,
yakni orang tersebut yang dianggap paling tahu tentang situasi sosial yang akan
diteliti.** Oleh karena itu, dalam penelitian ini penulis membagi subjek
penelitian menjadi dua, yaitu subjek primer dan sekunder. Subjek primer
adalah orang yang penulis anggap paling berperan dalam pengambilan data
dari penelitian ini, hal ini dapat diuraikan menjadi berikut:

a) Subjek Primer
1) Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) SMA Negeri 3 Yogyakarta
Fokus penelitian pertama skripsi ini adalah pada pelaksanaan
strategi Guru PAI baik saat kegiatan belajar mengajar maupun
kegiatan di luar jam pelajaran guna membangun sikap kesalehan
sosial siswa. Oleh karena itu, penulis melakukan wawancara serta
observasi pembelajaran dengan Guru PAI vyaitu Bapak Khotim

Hanifudin Najib, M.Pd., dan Ibu Tri Khotimah Salikhah, M.Pd.l.

40 saiful Anwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), hal. 34-35.
41 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2013), Cet. Ke-17, hal. 300.
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sebagai informan kunci pertama yang memberikan informasi

mengenai strateginya dalam membangun kesalehan sosial siswa.

2) Siswa SMA Negeri 3 Yogyakarta

Siswa dalam hal ini sebagai informan kunci kedua yang diambil
informasinya mengenai implementasi strategi Guru PAI dalam

meningatkan kesalehan sosial siswa.

b) Subjek Sekunder

1)

2)

Kepala Sekolah SMA Negeri 3 Yogyakarta
Kepala sekolah bertanggungjawab penuh atas keberhasilan proses
pembelajaran di sebuah lembaga pendidikan. Kepala sekolah (PLT)
SMA Negeri 3 Yogyakarta adalah Bapak Drs. H. Maman Surakhman,
M.Pd.I .
Wakil Kepala Bidang Kesiswaan, Bidang Humas, Kepala Bagian Tata
Usaha SMA Negeri 3 Yogyakarta

Penulis melakukan wawancara dengan Bapak Soemaryoto,
S.Pd., M.Pd. yaitu sebagai informan yang memberikan gambaran hasil
yang dicapai Guru PAI dalam membangun kesalehan siswa. Penulis
juga bertemu dengan Bapak Drs. Agus Santosa yaitu sebagai informan
yang memberikan gambaran umum dokumentasi mengenai profil
SMA Negeri 3 Yogyakarta. Penulis bertemu dengan Bapak Ngadimun
yaitu sebagai informan yang memberikan dokumentasi data-data

sekolah sekaligus menyiapkan administrasi selama proses penelitian.
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3) Guru Bimbingan Konseling (BK) SMA Negeri 3 Yogyakarta
Penulis melakukan wawancara dengan Bapak Drs.Untung Yyaitu
sebagai informan yang memberikan gambaran sikap pribadi siswa
melalui strategi Guru PAL.
4) Satpam SMA Negeri 3 Yogyakarta
Penulis melakukan wawancara dengan Bapak Iswanto (satpam
gerbang timur SMA) yaitu sebagai informan untuk menanyakan
secara langsung terkait ketertiban siswa dan sebagai uji keabsahan
data dengan menanyakan data yang diperoleh dari sumber lain ke
sumber yang berbeda atau triangulai sumber.
4. Metode Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.
Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.*?
Metode pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini adalah
metode pengamatan (observasi), wawancara, dan dokumentasi.
a. Observasi
Observasi adalah suatu cara untuk menghimpun bahan-bahan
keterangan (data) yang dilakukan dengan mengadakan pengamatan dan
pencatatan secara sistematis terhadap fenomena-fenomena yang sering

dijadikan sasaran pengamatan. Pengamatan tersebut bisa berkenaan

%2 1bid., hal. 308.
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dengan cara pembimbing mengajar, peserta didik belajar, kepala sekolah
yng sedang memberikan pengarahan, dan lain-lain.*

Metode observasi yang dilakukan penulis adalah obervasi
nonpartisipan (nonparticipant observation), dalam mengumpulkan data
tentang lokasi penelitian dan lingkungan sekitar sekolah, pelaksanaan
strategi Guru PAI serta hasil yang dicapai oleh Guru PAI dalam
membangun sikap kesalehan sosial peserta didik.

b. Wawancara

Esterberg dalam bukunya Sugiyono mengemukakan beberapa
macam wawancara, yaitu wawancara terstruktur, semi terstruktur, dan
tidak terstruktur.** Dalam penelitian ini wawancara yang akan digunakan
adalah wawancara terstruktur yaitu dalam melakukan wawancara,
pengumpul data telah menyiapkan instrumen penelitian berupa
pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternatif jawabannya pun telah
disiapkan.

c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan menghimpun
dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, gambar,
maupun elektronik. Dokumen-dokumen yang diperlukan dalam penelitian

ini antara lain: profil SMA N 3 Yogyakarta, dokumen peserta didik,

4 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2006), hal. 289.

4 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2013), Cet. Ke-17, hal. 319.
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dokumen tenaga pendidik, kurikulum, dan data-data yang lain yang
menguatkan hasil penelitian.
5. Metode Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori,
menjabarkan ke dalam unit-unit, mensintesa ke dalam pola, memilih mana
yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga
mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. Untuk menganalisis
data yang diperoleh, penulis menggunakan model analisis data selama di
lapangan yang dikembangkan oleh Miles dan Hubberman sebagai berikut:*®
a. Data Reduction (Reduksi Data)

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan
membuang yang tidak perlu.

b. Data Display (Penyajian Data)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
mennyajikan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori,
flowchart, dan sejenisnya. Melalui penyajian data tersebut, maka data
terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan semakin

mudah dipahami.

4 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif..., hal. 337
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C.

Verification (Penarikan Kesimpulan)

Penarikan kesimpulan merupakan suatu kegiatan konfigurasi yang
utuh. Setelah analisis dilakukan, maka peneliti dapat menyimpulkan
masalah yang telah ditetapkan di awal. Dari hasil pengolahan dan
penganalisisan data ini kemudian diberi interpretasi terhadap masalah
yang akhirnya digunakan oleh peneliti sebagai dasar untuk menarik

kesimpulan.

6. Uji Keabsahan Data

Penulis menggunakan triangulasi sumber dan teknik dalam pengujian

keabsahan/kredibilitas. Triangulasi diartikan sebagai pengecekan data dari

berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu.*®

Menurut Sugiyono terdapat tiga macam triangulasi yaitu:

a.

Triangulasi Sumber

Yaitu untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek
data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber.

Triangulasi Teknik

Yaitu untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek
data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya
data diperolen dengan wawancara, lalu dicek dengan observasi,

dokumentasi, dan kuesioner.

6 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif. ... hal. 330.
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c. Triangulasi Waktu
Yaitu untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara melakukan
pengecekan dengan wawancara, observasi atau teknik lain dalam waktu
atau situasi yang berbeda. Bila hasil uji menghasilkan data yang
berbeda, maka dilakukan secara berulang-ulang sehingga sampai
ditemukan kepastian datanya. 4’

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan kemudahan mengenai gambaran umum skripsi, maka
peneliti perlu mengemukakan sistematika penulisan skripsi. Penyusunan skripsi
ini terbagi ke dalam tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir.

Bagian awal terdiri dari halaman judul, halaman surat pernyataan, halaman
persetujuan skripsi, halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan,
halaman abstrak, halaman kata pengantar, halaman daftar isi, halaman
transliterasi, daftar tabel, daftar gambar, dan daftar lampiran.

Pada bagian isi dalam skripsi ini terdapat empat bab yang satu dengan yang
lainnya merupakan satu kesatuan. Masing-masing bab tersebut menguraikan dari
penelitian yang telah terlaksana.

Adapun Bab | terdiri dari pendahuluan yang memaparkan latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, landasan
teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab Il memaparkan gambaran umum tentang SMA Negeri 3 Yogyakarta,
meliputi letak, keadaan geografis, sejarah berdiri dan proses perkembangannya, dasar

dan tujuan pendidikan, struktur organisasi, keadaan guru, siswa, dan karyawan, serta

47 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatitatif Kualitatif, ... hal. 274.
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keadaan sarana dan prasarana. Gambaran tersebut guna untuk mengetahui kondisi dan
latar belakang penelitian.

Bab 11l merupakan pembahasan yang menguraikan paparan data terkait dengan
bagaimana strategi guru PAI serta bagaimana hasil yang dicapai dari pelaksanaan
strategi guru PAI dalam membangun sikap kesalehan sosial siswa SMA N 3
Yogyakarta

Bab IV penutup yang di dalamnya meliputi kesimpulan dari hasil penelitian
yang dilakukan dan juga saran-saran. Bagian akhir dari skripsi ini terdiri dari daftar

pustaka dan berbagai lampiran terkait dengan penelitian.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMA Negeri 3

Yogyakarta tentang “Strategi Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam

Membangun Kesalehan Sosial Ssiswa di SMA Negeri 3 Yogyakarta”, maka

penulis menarik kesimpulan sebagai jawaban dari rumusan masalah yang penulis

tentukan dalam penelitian ini, yaitu :

1. Strategi Guru PAI dalam membangun kesalehan sosial siswa di SMA Negeri
3 Yogyakarta dilakukan dengan membangun kerjasama dengan masyarakat,
membangun kualitas pembelajaran PAI dikelas, menumbuhkan tanggung
jawab melalui penugasan, membangun kesadaran diri siswa untuk tertib
sosial, membiasakan sikap toleransi terhadap sesama, membangun komitmen
warga sekolah, melibatkan peran alumni, optimalisasi fungsi masjid sekolah,
membiasakan siswa untuk shalat Dhuhur berjamaah, dan membina seksi
kerohanian Islam (SKI).

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi dari strategi Guru Pendidikan Agama
Islam dalam membangun kesalehan sosial siswa di SMA Negeri 3
Yogyakarta. Adapun faktor pendukung antara lain: Dukungan dari sekolah itu
sendiri, dukungan dari kepala sekolah, dukungan dari guru, dukungan dari
siswa, dukungan dari orang tua siswa, dan lingkungan sekolah yang kondusif
untuk pembelajaran. Sedangkan faktor penghambat dari strategi guru PAI

dalam membangun kesalehan sosial siswa antara lain: Pengaruh negatif dari
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jejaring sosial (social media), budaya instan dikalangan siswa,
ketergantungan gadget.
. Saran-Saran

Berdasarkan hasil penelitian, maka dengan segala kerendahan hati ada
beberapa saran yang ingin penulis sampaikan kepada pihak-pihak yang
berkaitan dengan strategi Guru PAI dalam membangun kesalehan sosial siswa
SMA Negeri 3 Yogyakarta, beberapa saran tersebut dapat penulis sampaikan
diantaranya sebagai berikut :
1. Bagi Sekolah

a. Sejalan dengan visi sekolah yang menegaskan bahwa SMA Negeri 3
Yogyakarta sebagai sekolah yang berbudaya, berkepribadian nasional,
serta mampu menyiapkan generasi beriman, bertagwa, dan
berbudipekerti luhur. Merujuk kepada visi tersebut, sebaiknya sekolah
tetap terus mempertahankan dan membina kesalehan sosial siswa yang
diterapkan melalui program sekolah.

b. Pihak sekolah perlu berupaya, mendukung dan memfasilitasi dalam
membangun kesalehan sosial siswa sehingga akan terwujud solidaritas
sosial, sikap mutualitas, toleransi, adil, dan tertib sosial dikalangan
siswa dan seluruh warga sekolah.

c. Hendaknya pihak sekolah dapat terus membangun sikap kesalehan
sosial siswa yang sudah baik tersebut dengan program-program yang
berkesinambungan seperti menghadirkan program khusus yang secara

rinci dan khusus meningkatan kesalehan sosial, sehingga kesalehan
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sosial siswa tersebut terus terjaga dan meningkat menjadi lebih baik
lagi.
2. Bagi Kepala Sekolah
Saran penulis untuk kepala sekolah SMA Negeri 3 Yogyakarta untuk
lebih membangun kinerja para guru dan karyawan serta membangun
prestasi yang sudah diraih olen SMA Negeri 3 Yogyakarta. Serta selalu
mengedepankan sikap saleh sosial siswa di SMA Negeri 3 Yogyakarta.
3. Bagi Guru Pendidikan Agama Islam (PAI)
Untuk guru PAI SMA Negeri 3 Yogyakarta diharapkan dapat
memberikan perhatian penuh terhadap segala kegiatan yang berhubungan
dengan kegiatan siswa, baik pembelajaran di dalam kelas maupun
kegiatan siswa di luar kelas, karena setiap kegiatan siswa tersebut
menjadi wadah untuk siswa dalam membangun kemampuan sosial siswa,
sehingga sangat memungkinkan sekali guru PAI mempunyai peran yang
besar dalam membina siswa agar mempunyai kesalehan sosial yang lebih
baik lagi.
4. Bagi Siswa
a. Bagi siswa SMA Negeri 3 Yogyakarta hendaknya tidak melupakan
tugas utama mereka sebagai peserta didik, serta menjaga amanah
orang tua untuk belajar di sekolah, bersemangat serta berjuang dalam
mencari ilmu.
b. Hendaknya siswa juga dapat mengikuti proses pembelajaran agana

dengan baik dan sungguh-sungguh, serta dapat mengamalkannya
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dalam kehidupan sehari-hari, sehingga harapannya terwujud sikap

kesalehan sosial dan kesalehan individual dalam diri siswa.

Alhamdulillahirobbil ‘alamin, puji syukur kehadirat Allah SWT. Tuhan
semesta alam yang menguasai jagat raya ini dengan segala keagungan-Nya, yang
telah menganugerahkan kesehatan, kesabaran, kekuatan, semangat, serta jalan
bagi penulis untuk dapat menyelesaikan skripsi ini. Sholawat serta salam
senantiasa tercurahkan kepada Baginda Nabi Agung Muhammad SAW, yang
telah membawa cahaya kehidupan di bumi ini sehingga menjadi penyelamat bagi
seluruh manusia. Penulis sampaikan terima kasih kepada seluruh keluarga besar
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, SMA Negeri 3 Yogyakarta, serta semua pihak
yang telah berjasa dalam penyusunan skripsi ini penulis ucapkan jazakumullah
khairan katsiran dan mohon maaf tidak dapat penulis sebutkan satu per satu.
Penulis menyadari dalam penulisan skripsi ini masih banyak kekurangan dan
masih jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu penulis mohon maaf sebesar-
besarnya dan berharap ada pembenahan dalam setiap kekurangan, kekeliruan, dan
kesalahan. Semoga skripsi ini memberikan kemanfaatan bagi pemegang estafet

selanjutnya agar mampu membawa perubahan pendidikan ke arah yang lebih baik.
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Lampiran 1

INSTRUMEN PENELITIAN

A. Pedoman Observasi
Observasi yang penulis lakukan digunakan untuk mengetahui beberapa
informasi antara lain:
1. Letak Geografis SMA Negeri 3 Yogyakarta.
2. Sarana dan Prasarana SMA Negeri 3 Yogyakarta.
3. Pelaksanaan Strategi Guru PAI dalam Membangun Kesalehan Sosial
Siswa Melalui Pembelajaran PAI di Kelas dan Pengembangan Program
PAI di Lingkungan SMA Negeri 3 Yogyakarta.
B. Pedoman Dokumentasi
Berikut dokumentasi yang penulis ambil sebagai media yang
memperkuat informasi melalui wawancara dan observasi:
Data Profil SMA Negeri 3 Yogyakarta
Visi dan Misi SMA Negeri 3 Yogyakarta
Struktur Organisasi SMA Negeri 3 Yogyakarta
Jumlah Guru dan Karyawan SMA Negeri 3 Yogyakarta
Jumlah Peserta Didik SMA Negeri 3 Yogyakarta
Sarana dan Prasarana SMA Negeri 3 Yogyakarta
Prestasi dan Ekstrakurikuler SMA Negeri 3 Yogyakarta

O N o g s~ wDd e

Dokumentasi visual pembelajaran PAI dalam kelas, pengembangan PAI di
lingkungan SMP MBS, sarana dan prasarana, serta kegiatan pengumpulan
data penulis berupa wawancara dengan pihak-pihak terkait.

C. Pedoman Wawancara

Wawancara ditujukan kepada guru PAI di SMA Negeri 3 Yogyakarta
yakni Bapak Khotim Hanifudin Najib, M.Pd dan Ibu Tri Khotimah Salikhah,
M.Pd.l. Wawancara kepada guru PAI tersebut dilaksanakan untuk
mengetahui  serangkaian strategi guru PAI dalam menyelipkan nilai-nilai

sosial melalui proses pembelajaran PAI di dalam KBM dan pengembangan



PAI di luar KBM. Serangkaian proses wawancara tersebut kemudian penulis
analisis untuk mengetahui bagaimana strategi guru PAI dalam membangun
kesalehan sosial siswa SMA Negeri 3 Yogyakarta serta apa saja faktor
pendukung dan faktor penghambat pelaksanaan strategi tersebut.

Wawancara juga ditujukan kepada siswa guna mengetahui pelaksanaan
strategi guru PAL. Selain itu, wawancara ditujukan kepada kepala sekolah dan
wakil kepala bidang kesiswaan, guna memperoleh informasi terkait gambaran
umum sekolah, pelaksanaan strategi guru PAI dalam meningkatkan kesalehan
sosial siswa.

Beberapa pertanyaan yang terkait dengan penelitian ini diantaranya
sebagai berikut:

1. Wawancara kepada Guru PAI

a. Menurut Guru PAI yang dimaksud kesalehan sosial seperti apa ?

b. Apakah menurut Bapk/lbu Guru PAI siswa di SMA Negeri 3
Yogyakarta saleh sosialnya ?

c. Seberapa pentingkah penelitian terkait kesalehan sosial siswa di SMA
Negeri 3 Yogyakarta ini ?

d. Bagaimana metode Guru PAI dalam membelajarkan kesalehan sosial
siswa di kelas ?

e. Apakah dalam proses pembelajaran siswa selalu dituntut untuk
mengaplikasikan hasil pembelajarannya dalam kehidupan sehari-hari?
Bagaimana caranya?

f. Apakah pembinaan kesalehan sosial di SMA Negeri 3 Yogyakarta
sangat ditekankan seperti halnya pembinaan kesalehan ritualnya ?

g. Apakah Guru PAI menggunakan metode yang beragam serta
mengkombinasikan variasinya dalam meningkatkan kesalehan sosial
siswa ?

h. Bagaimana strategi Guru PAI dalam menumbuhkan rasa peduli
(caring) dan rasa memberi (giving) dalam diri siswa sehingga

terwujudnya solidaritas sosial antar siswa ?



I. Bagaimana strategi Guru PAI dalam meningkatkan rasa tanggung
jawab siswa dalam penyelesaian tugas ?

j. Bagaimana strategi Guru PAI dalam meningkatkan rasa menghargai
perbedaan nilai-nilai kehidupan (toleransi) dalam diri siswa ?

k. Bagaimana langkah strategi Guru PAI dalam meningkatkan rasa tertib
sosial dalam diri siswa yang meliputi ( keterlibatan Demokrasi,
pencegahan kekerasan fisik, budaya , dan struktur) ?

I.  Apakah Guru PAI membangun kerja sama dengan masyarakat dalam
meningkatkan sikap kesalehan sosial siswa ?

m. Kegiatan keagamaan apa saja yang mampu meningkatkan kesalehan
sosial siswa SMA Negeri 3 Yogyakarta ?

n. Bagaiamana lkatan Kekeluargaan Siswa dan alumni padmanaba

selama ini ?

Adakah hambatan / kendala dalam menerapkan strategi tersebut ?

Bagaimana solusi Guru PAI dalam menyikapi kendala tersebut?

L T ©o

Apa yang melatarbelakangi timbulnya permasalahan tersebut ?

-

Apa saran Guru PAI untuk saya selaku peneliti di SMA Negeri 3
Yogyakarta ini ?
2. Wawancara Kepada Siswa
a. Menurut Saudara, apa yang dimaksud dengan kesalehan sosial itu?
b. Bagaimana bentuk-bentuk sikap/perbuatan yang dapat meningkatkan
kesalehan sosial?
c. Menurut Saudara, apa yang dimaksud dengan kesalehan? Apa saja
indikatornya?
d. Apakah dengan menjalankan ibadah ritual (shalat, puasa) secara rutin,
kesalehan sosial Saudara otomatis bisa meningkat? Apa alasannya?
e. Apa yang Saudara lakukan jika mendapati orang lain baik di dalam
ataupun di luar lingkungan sekolah tertimpa kesusahan?
f. Apakah yang Saudara rasakan setelah melakukan hal seperti yang

Saudara sebutkan? Positif atau negatifkah?



Apakah dengan melakukan hal seperti yang Saudara sebutkan
berpengaruh pada bertambahnya keimanan Saudara?

Bagaimana sikap (timbal balik) yang diberikan oleh orang yang
Saudara bantu?

Apakah Saudara merasa nyaman dengan lingkungan yang demikian?
Apa alasannya?

Bagaimana sikap Saudara ketika berkomunikasi dengan guru atau
orang yang lebih tua?

Mengapa saling menghormati itu penting untuk dilakukan?
Bagaimana cara Guru PAI mengajarkan sikap toleransi dikelas

maupun diluar kelas ?

. Bagaimana ikatan siswa dengan alumni padamanaba selama ini ?

Bagaimana peran alumni dalam menunjang kegiatan-kegiatan siswa ?

Apakah lingkungan dan suasana di SMA Negeri 3 Yogyakarta
kondusif untuk belajar ?

Apa saja program kerja SKI Al-Khawarizmi dalam setiap periode
nya? Jelaskan secara detail?. Dan apa tujuannya ?

Dari program kerja tersebut, program apa saja yang berhubungan
langsung dengan masyarakat ?

Faktor apa yang sering menjadi penghambat kesalehan sosial siswa?
Mengapa faktor tersebut terjadi ?

Apakah Guru PAI ketika menyampaikan materi pelajaran
menyertakan nilai-nilai sosial di dalamnya? Dengan cara seperti apa?

Bagaimana tanggapan Saudara dengan strategi tersebut?

3. Wawancara kepada Kepala Sekolah, Wakil Kepala Bidang Kesiswaan,

Wakil Kepala Bidang Humas.

a.
b.

Menurut Bapak/Ibu, apa yang dimaksud kesalehan sosial ?

Secara umum, apakah siswa disini saleh sosialnya? Adakah yang
bermasalah?

Bagaimana strategi Guru PAI dalam meningkatkan kesalehan sosial

siswanya ?



Bagaimana sikap kepedulian sosial siswa di SMA Negeri 3
Yogyakarta ?

Bagaimana sikap tertib sosial siswa dalam kesehariannya di sekolah?
Bagaimana mutualitas atau keja sama siswa SMA Negeri 3
Yogyakarta?

Bagaimana pendapat Bapak mengenai kegiatan keagamaan yang
diilakukan di sekolah ?

Kegiatan keagamaan apa saja yang mampu meningkatkan kesalehan
sosial siswa SMA Negeri 3 Yogyakarta ?

Bagaimana pendapat Bapak mengenai pelaksanaan kegiatan KIIP ?
Bagaimana sikap toleransi siswa di SMA Padmanaba ini ?
Bagaiamana lkatan Kekeluargaan Siswa dan alumni padmanaba

selama ini ?



Lampiran 11
Catatan Lapangan Penelitian 1

Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/tanggal : Jum’at 08 Desember 2017

Waktu : Pukul 09.00 WIB - selesai

Lokasi : Depan Ruang Guru

Sumber Data : Ibu Tri Khotimah Salikhah, M.Pd.

Deskripsi Data

Hari ini pertama kali penulis melakukan pra-penelitian di SMA Negeri 3
Yogyakarta untuk melakukan konfirmasi secara langsung kepada pihak sekolah
yaitu Waka Humas untuk meminta ijin melakukan pra-penelitian di SMA Negeri
3 Yogyakarta karena sebelumnya penulis berkomunikasi melalui telepon kepada
pihak sekolah. Setelah mendapatkan ijin dari sekolah, penulis melakukan
pengamatan (observasi) secara langsung kegiatan dan aktifitas siswa di SMA
Negeri 3 Yogyakarta serta melakukan wawancara kepada Ibu Tri Khotimah
Salikhah, M.Pd. selaku salah satu Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMA
Negeri 3 Yogyakart. Selanjutnya Penulis memperkenalkan diri lalu mengajukan
pertanyaan- pertanyaan mengenai kesalehan sosial siswa di SMA Negeri 3
Yogyakarta. Pertanyaan pertama yang diajukan penulis adalah “bagaimana konsep
kesalehan sosial siswa menurut Ibu Tr1i Khotimah Salikhah, M.Pd.?”’ lalu beliau
menjelaskan bahwasanya yang dimaksud kesalehan sosial siswa menurut beliau
adalah adab atau etika baik yang diamalkan dalam berhubungan sosial atau
berinteraksi sosial sesuai dengan apa yang sudah diajarkan siswa di dalam materi
pelajaran agama. Setelah itu, penulis mengajukan pertanyaan kedua mengenai
“bagaimana kondisi kesalehan sosial siswa di SMA Negeri 3 Yogyakarta?”, lalu
beliau mengungkapkan bahwasanya siswa mempunyai kesalehan sosial yang baik,
yaitu: Pertama, rasa empati yang diwujudkan dengan memberi maupun peduli.
Kedua, etos kerja sama (mutualitas) yang tinggi. Ketiga, banyaknya kegiatan

(event) sosial yang diselenggarakan siswa. Hal itu dibuktikan dengan banyaknya



event kegiatan siswa di SMA ini. Bahkan saking banyaknya event yang telah
diadakan oleh siswa SMA Negeri 3 Yogyakarta, sekolah ini bahkan dijuluki
dengan sekolah EO atau Event Organizer. Kesalehan sosial siswa di SMA Negeri
3 Yogyakarta tersebut tentu tidak lepas dari strategi Guru PAI dalam
mengajarkan, membina, dan membimbing siswanya. Setelah wawancara selesai,
Guru PAI memberikan saran kepada penulis untuk mengamati kegiatan-kegiatan
keagamaan siswa di SMA Negeri 3 Yogyakarta dalam menngkatkan kesalehan

sosial siswa.

Interpretasi

Siswa SMA Negeri 3 Yogyakarta mempunyai kesalehan sosial yang baik.
Pertama, rasa empati yang diwujudkan dengan memberi maupun peduli. Kedua,
etos kerja sama (mutualitas) yang tinggi. Ketiga, banyaknya kegiatan (event)
sosial yang diselenggarakan siswa. Kesalehan sosial siswa di SMA Negeri 3
Yogyakarta tersebut tentu tidak lepas dari strategi Guru PAI dalam mengajarkan,

membina, dan membimbing siswanya.



Catatan Lapangan Penelitian 2

Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/tanggal : Rabu 13 Desember 2017

Waktu : 15.00- selesali

Lokasi : Komplek PJKA No.24 Babarsari, Sleman, Yogyakarta
Sumber Data : Bapak. Khotim Hanifudin Najib, M.Pd.I

Deskripsi Data

Informan adalah Guru Pendidikan Agama Islam SMA Negeri 3 Yogyakarta,
Wawancara kali ini merupakan yang pertama dengan informan dan dilakukan di
masjid At-Tagwa Babarsari Yogyakarta. Pertanyaan-pertanyaan Yyang
disampaikan adalah menyangkut kesalehan sosial siswa SMA Negeri 3
Yogyakarta.

Dari hasil wawancara tersebut, informan menyampaikan kepada peneliti
tentang salah satu kegiatan keagamaan siswa yang mejadi unggulan dan
melibatkan siswa untuk terjun secara langsung di masyarakat yaitu kegiatan KIIP
(Kajian Islam Intensif Padmanaba), kegiatan siswa mirip seperti KKN di
masyarakat selama 3 hari yang wajib diikuti oleh seluruh siswa muslim kelas X,
di dalam kegiatan tersebut siswa menginap ditempat warga, melakukan
pengabdian di masyarakat, belajar kehidupan dan keagamaan di masyarakat
selama 3 hari yang harapannya nanti siswa mampu menerapkan ilmu yang sudah
di dapatkannya tersebut di dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu juga ada
program kegiatan keagamaan safrida, mabit, dan lain sebagainya yang terjun
langsung dalam masyarakat. Kegiatan tersebut dikordinasi dan dipanitiani oleh
siswa. Guru PAI menjadi pendamping dalam kegiatan tersebut.

Interpretasi
Kegiatan keagamaan KIIP (Kajian Islam Intensif Padmanaba), safrida, mabit
merupakan kegiatan yang melibatkan siswa untuk terjun secara langsung di

masyarakat sehingga siswa belajar kehidupan sosial dimasyarakat.



Catatan Lapangan Penelitian 3

Metode Pengumpulan Data: Observasi

Hari/tanggal : Jumat, 05 Januari 2018

Waktu : Pukul 06.45 — 07.30 WIB

Lokasi : Lobi Sekolah

Sumber Data : Observasi Kegiatan Ketagwaan Pagi

Deskripsi Data

Setiap hari Jumat pagi selalu diadakan kegiatan tadarus atau mengaji
bersama untuk seluruh siswa muslim di SMA Negeri 3 Yogyakarta yang
dinamakan dengan kegiatan ketagwaan pagi. Kegiatan tersebut dilaksanakan di
Lobi SMA Negeri 3 Yogyakarta sebelum para siswa masuk kelas dan bersifat
wajib. Kurang lebih pukul 06.00 pagi, penulis datang kesekolah untuk mengamati
proses kegiatan ketagwaan pagi ini, siswa mulai berdatangan dan langsung duduk
ditempat yang sudah disediakan, antara siswa putra dan putri diberi garis
pembatas. Setelah ramai siswa-siswi kumpul dilobi dengan membawa Al-Qur’an
masing-masing, tapat pukul 06.45 kegiatan tadarus bersama dimulai yang
dipimpin oleh salah satu pengurus SKI Al-Khawarizmi. Siswa yang datang
terlambat langsung ikut duduk dan menyesuikan diri dengan teman-temannya.
Kegiatan ketagwaan pagi di Lobi SMA Negeri 3 Yogyakarta ini biasanya
didampingi oleh Bapak/lbu Guru PAI, Waka Kesiswaan, dan Guru lainnya.
Kegitan ketagwaan pagi ini biasanya selesai pukul 07.30 pagi. Setelah kegiatan
selesai, siswa mengisi absensi kehadiran atau keikutsertaan ketagwaan pagi ini
yang nantinya akan digunakan sebagai tambahan nilai agama siswa. Setelah

selesai lalu siswa masuk ke kelas masing-masing.

Interpretasi



Kegiatan ketagwaan pagi merupakan kegiatan yang mampu menumbuhkan
sikap disiplin, semangat cinta Qur’ani, dan ukhuwwah Islamiyyah serta
meningkatkan kesalehan individual dan kesalehan sosial siswa di SMA Negeri 3

Yogyakarta.



Catatan Lapangan Penelitian 4
Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/tanggal : Sabtu, 27 Januari 2018

Waktu : 12.00- selesai

Lokasi : Masjid An-Nur SMA Negeri 3 Yogyakarta
Sumber Data : Saudara Arif Rahman Alfitra

Deskripsi Data

Informan adalah mantan ketua Seksi Kerohanian Islam (SKI) Al-
Khawarizmi SMA Negeri 3 Yogyakarta 2016/2017 yang sedang menduduki kelas
XIl. Wawancara kali ini merupakan yang pertama dengan informan dan dilakukan
di masjid An-Nur SMA Negeri 3 Yogyakarta. Pertanyaan-pertanyaan yang
disampaikan adalah menyangkut program kegiatan apa saja yang dilakukan oleh
SKI Al-Khawarizmi yang tentunya berpengaruh dalam peningkatan kesalehan
sosial siswa.

Dari hasil wawancara tersebut, informan menyampaikan secara detail
program-program kegiatan yang dilaksanakan SKI Al-Khawarizmi diantaranya:
Ketagwaan Pagi, Kajian Sore Padmanaba, KIIP, Safrida, Angkringan Dhuha,
Mentoring, MABIT, Bakti Sosial, Hij-up Day, Takjil Gratis Senin Kamis, dan lain
sebagainya. Kegiatan tersebut merupakan kegiatan SKI Al-Khawarizmi dibawah
bimbingan, arahan, dan pengawasan Guru PAI selaku pembina SKI Al-
Khawarizmi. Kegiatan tersebut mampu meningkatkan religiusitas dan kesalehan

sosial siswa SMA Negeri 3 Yogyakarta.

Interpretasi

Program SKI Al-Khawarizmi merupakan kegiatan dibawah bimbingan,
arahan, dan pengawasan Guru PAI selaku pembina SKI Al-Khawarizmi. Program-
program kegiatan SKI ini mampu meningkatkan religiusitas dan kesalehan sosial

siswa.



Catatan Lapangan Penelitian 5
Metode Pengumpulan Data: Dokumentasi

Hari/tanggal : Jum’at 02 Februari 2018
Waktu : 12.00 (Bakda Sholat Dhuhur)
Lokasi : Ruang Waka

Sumber Data : Drs. Agus Santosa

Deskripsi Data

Hari ini penulis menemui Drs. Agus Santosa selaku waka kesiswaan SMA
Negeri 3 Yogyakarta untuk melakukan dokumentasi profil SMA Negeri 3
Yogyakarta. Data dokumentasi mengenai letak geografis, sejarah pendirian
sekolah, motto, visi, misi, tujuan dan strategi, struktur organisasi dan pengelolaan
sekolah, keadaan guru dan karyawan, keadaan sarana dan prasarana, dan kegiatan
peserta didik.

Dari hasil dokumentasi ini, penulis mendapat hasil bahwa SMA Negeri 3
Yogyakarta adalah salah satu sekolah menengah atas yang berada di Yogyakarta,
oleh banyak kalangan lebih dikenal dengan nama PADMANABA atau SMA 3 B,
merupakan sekolah menengah tertua di Yogyakarta, Provinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta. SMA Negeri 3 Yogyakarta sudah berdiri sejak zaman penjajahan
Belanda. Bahkan, sekolah ini telah ada sejak tahun 1918, karena sebuah dokumen
menunjukkan bahwa pada tanggal 30 Februari 1938, sekolah ini merayakan ulang
tahunnya yang ke-20. Sampai dengan pecahnya Perang Dunia Il (Desember
1941), sekolah ini dikenal dengan nama AMS (Algemeene Middelbare School)
afdeling B. Saat itu, sekolah ini hanya diisi olen mereka dari golongan elite
pribumi. SMA Negeri 3 Yogyakarta merupakan lembaga pendidikan formal yang
berada di bawah naungan Depertemen Pendidikan. la termasuk sekolah yang
diunggulkan di DIY. Hal ini dapat terlihat dari akreditasi yang diberikan oleh

badan akreditasi dengan nilai A.



Interpretasi
Informasi yang diperoleh dari dokumentasi ini adalah mengenai letak

geografis, sejarah pendirian sekolah, motto, visi, misi, tujuan dan strategi, struktur
organisasi dan pengelolaan sekolah, keadaan guru dan karyawan, keadaan sarana

dan prasarana, dan kegiatan peserta didik SMA Negeri 3 Yogyakarta.



Catatan Lapangan Penelitian 6
Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/tanggal : Senin, 05 Februari 2018
Waktu : Pukul 08.30- selesai
Lokasi : Serambi Masjid An-Nur SMA Negeri 3 Yogyakarta

Sumber Data : Adna Jovita Vania Rahma

Deskripsi Data

Nara sumber adalah siswa kelas X1 IPA 2. Wawancara dilakukan di serambi
Masjid An-Nur SMA Negeri 3 Yogyakarta. Pertanyaan-pertanyaan yang
disampaikan berkaitan dengan hasil dari strategi Guru PAI dalam meningkatkan
kesalehan sosial. Baik dari segi solidaritas sosial, toleransi, mutualitas, tanggung
jawab, dan tertib sosial.

Dari hasil wawancara, penulis mendapatkan hasil bahwa dengan strategi
Guru PAI dalam memasukkan nilai-nilai akhlak sosial di dalam proses belajar
mengajar, semakin memudahkan suatu pesan sosial terserap dalam diri siswa.
Dengan metode-metode penanaman dan pembiasaan olen Guru PAI di kelas
ataupun melalui pengembangan PAI di lingkungan sekolah, tingkat kepedulian
sosial dengan sesama teman menjadi lebih berjalan harmonis. Berdasarkan
pengakuan Saudari Vania , ia semakin menjadi pribadi yang toleran kepada sikap
teman-temannya yang kadang tidak sesuai dengan kulturnya.

Interpretasi
Guru PAI memasukkan nilai-nilai akhlak sosial di dalam pembelajaran, baik

belajar mengajar dikelas maupun bimbingan kegiatan keagamaan diluar kelas.



Catatan Lapangan Penelitian 7

Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari, tanggal : Senin, 05 Februari 2018

Waktu : 10.00-selesali

Lokasi : Lobi SMA Negeri 3 Yogyakarta
Sumber Data : Bapak. Khotim Hanifudin Najib, M.Pd.I

Deskripsi Data

Informan adalah Guru Pendidikan Agama Islam SMA Negeri 3 Yogyakarta,
Wawancara kali ini merupakan yang kedua dengan informan dan dilakukan di
Lobi SMA Negeri 3 Yogyakarta. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan adalah
menyangkut strategi peningkatan kesalehan sosial siswa SMA Negeri 3
Yogyakarta.

Dari hasil wawancara tersebut, informan menyampaikan kepada peneliti
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dikelas Bapak Khotim menyusun
langkah-langkah pembelajaran yang efektif, sebagai pembuka pembelajaran PAI
dikelas, biasanya Bapak Khotim membiasakan siswa untuk membaca Qur’an
(tadarusan) dulu, kegiatan penyampaian materi Bapak Khotim lebih
memposisikan dirinya sebagai fasilitator, siswa yang aktif berdiskusi, bertanya,
dan mempresentasikan. Untuk mengakhiri kegiatan pembelajaran Bapak Khotim
akan memberikan penguatan dari materi yang disampaikan, memberi kesempatan
kepada siswa untuk mengajukan pertanyaan, dan jika dirasa perlu guru memberi
tugas/PR .

Interpretasi

Pelaksanaan pembelajaran PAI tidak terlepas dari langkah-langkah dan
penyusunan kegiatan pembelajaran yang efektif dengan mengintegrasikan semua
kompetensi pendidikan yang meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran PAI dikelas.



Catatan Lapangan Penelitian 8

Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari, tanggal : Senin, 05 Februari 2018
Waktu : 12.00-selesali
Lokasi : Masjid An- Nur SMA Negeri 3 Yogyakarta

Sumber Data : Adna Jovita Vania Rahma

Deskripsi Data

Informan adalah siswa kelas XI IPA 2. Wawancara kali ini merupakan yang
kedua dengan informan dan dilakukan di serambi masjid An-Nur SMA Negeri 3
Yogyakarta. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan adalah menyangkut
bagaimana Guru PAI dalam mengajrkanmateri pelajaran Pendidikan Agama
Islam.

Dari hasil wawancara tersebut, informan menyampaikan dalam prakteknya
guru lebih memposisikan dirinya sebagai fasilitator, siswa yang aktif. Saat
pembelajaran siswa mempresentasikan dan mendiskusikan materi pelajaran. Ada
beberapa kegiatan yang dilakukan guru untuk mengakhiri pelajaran antara lain:
Guru membuat kesimpulan dan penguatan dari materi yang disampaikan, guru
memberi kesempatan kepada siswa untuk mengajukan pertanyaan, guru memberi
tugas/PR jika dirasa perlu serta guru mengucapkan salam dan menutup pelajaran
dengan berdoa.

Interpretasi
Dalam Pelaksanaan pembelajaran PAI guru lebih memposisikan dirinya sebagai

fasilitator, dan siswa yang aktif.



Catatan Lapangan Penelitian 9
Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/tanggal : Rabu, 07 Februari 2018
Waktu :11.00 - selesai
Lokasi : Serambi Masjid An-Nur SMA Negeri 3 Yogyakarta

Sumber Data : Zada Ni’am

Deskripsi Data

Informan adalah ketua Seksi Kerohanian Islam (SKI) Al-Khawarizmi SMA
Negeri 3 Yogyakarta 2017/2018 yang sedang menduduki kelas XII. Wawancara
kali ini merupakan yang pertama dengan informan dan dilakukan di masjid An-
Nur SMA Negeri 3 Yogyakarta. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan adalah
menyangkut program kegiatan apa saja yang dilakukan oleh SKI Al-Khawarizmi
yang tentunya berpengaruh dalam peningkatan kesalehan sosial siswa.

Dari hasil wawancara tersebut, informan menyampaikan terkait program
angkringan Dhuha yang oleh Departemen Kemakmuran Masjid SKI yaitu
program berbagi makanan ringan kepada jamaah sholat dhuha, yang dilaksanakan
setiap hari selasa pagi dan dikordinir anggota Departemen Kemakmuran Masjid

SKI Al-Khawarizmi dibawah bimbingan Guru Pendidikan Agama Islam.

Interpretasi
Program Angkringan Dhuha SKI Al-Khawarizmi meningkatkan rasa solidaritas

sosial siswa yang diwujudkan dengan cara memberi (giving).



Catatan Lapangan Penelitian 10
Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/tanggal : 09 Februari 2018

Waktu : 09.00- selesali

Lokasi : Depan Ruang Guru

Sumber Data : Ibu Tri Khotimah Salikhah, M.Pd.

Deskripsi Data

Informan adalah Guru Pendidikan Agama Islam SMA Negeri 3 Yogyakarta,
Wawancara kali ini merupakan yang pertama dengan informan dan dilakukan di
Depan Ruang Guru. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan terkait strategi
Guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan kesalehan sosial siswa SMA
Negeri 3 Yogyakarta.

Dari hasil wawancara tersebut, informan menyampaikan kepada peneliti
menyampaikan bahwasanya untuk meningkatkan rasa kepedulian siswa dan
sebagai wujud pengabdian sekolah pada masyarakat, salah satunya yaitu melalui
program Safari Idul Adha (SAFRIDA) yang biasanya dikordinir langsung oleh
siswa terutama yang bergabung dalam SKI, siswa terjun ke masyarakat, mendata
jumlah warga yang membutuhkan, mengumpulkan dana pembelian hewan kurban,
hingga mendistribusikan dan kerjasama dengan masyarakat, selain itu juga ada
kegiatan bakti sosial, kegiatan ramadhan, pengajian bersama masyarakat, dan lain

sebagaianya.

Interpretasi
Program Safari Idul Adha merupakan program yang mampu meningkatkan

rasa kepedulian siswa dan sebagai wujud pengabdian sekolah pada masyarakat.



Catatan Lapangan Penelitian 11
Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari, tanggal : Jumat 09 Februari 2018
Waktu : 10.00- selesai
Lokasi : Ruang Waka Kesiswaan

Sumber Data : Bapak Sumaryoto

Deskripsi Data

Informan adalah Wakil Kepala Bidang Kesiswaan, wawancara Kkali ini
merupakan yang kedua dengan informan dan dilakukan di Ruang Waka.
Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan adalah menyangkut kesalehan sosial
siswa SMA Negeri 3 Yogyakarta.

Dari hasil wawancara tersebut, informan menyampaikan kepada peneliti
tentang strategi Guru PAI dalam meningkatkan kesalehan sosial di sekolah selama
ini menurut pandangan beliau bahwa dalam membangun kesalehan sosial siswa di
SMA Negeri 3 Yogyakarta, Guru PAI menjalin kerjasama dengan masyarakat,
diantaranya melalui kegiatan KIIP, SAFRIDA, Bakti Sosial, dan berbagai macam
kegiatan lainnya yang dikordinasi langsung oleh siswa, melalui kegiatan-kegiatan
SKI1 di SMA Padmanaba

Interpretasi
Dalam membangun kesalehan sosial siswa di SMA Negeri 3 Yogyakarta, Guru

PAI menjalin kerjasama dengan masyarakat



Catatan Lapangan Penelitian 12
Metode Pengumpulan Data: Observasi

Hari/tanggal : 12 Februari 2018.

Waktu : Pukul 08.30- selesai

Lokasi : Sekitar SMA Negeri 3 Yogyakarta

Sumber Data : Letak Geografis SMA Negeri 3 Yogyakarta

Deskripsi Data

Data observasi adalah letak dan keadaan geografis SMA Negeri 3
Yogyakarta. Observasi ini tentang tentang letak, keadaan geografis, serta sarana
dan prasarana SMA Negeri 3 Yogyakarta.

Dari hasil observasi ini, penulis mendapat hasil bahwa SMA Negeri 3
Yogyakarta terletak di Jalan Yos Sudarso Nomor. 7, RT.05 RW.03, Kalurahan
Kotabaru, Kecamatan Gondokusuman, Kota Yogyakarta, Propinsi DIY. Sekolah
ini berada dalam sebuah komplek sekolahan yang cukup baik yang merupakan
lingkungan perkotaan. Terdapat beberapa batasan dari lokasi SMA Negeri 3
Yogyakarta. Sebelah Utara berbatasan dengan jalan Sajiono, sebelah Timur
berbatasan dengan Jalan Suroto, sebelah Selatan berbatasan dengan Jalan Laksada
L. Yos Sudarso, dan sebelah Barat berbatasan dengan Jalan Faridan M. Noto.
Rincinya sekolah ini terletak di sebelah Utara Stadion Kridosono Yogyakarta, di
sebelah Selatan Ice Cream Roemi, dan sebelah barat Telkom. Dilihat dari
letaknya, SMA Negeri 3 Yogyakarta ini cukup strategis dengan akses transportasi
menuju lokasi yang mudah. Warga SMA Negeri 3 Yogyakarta, baik dari guru,
karyawan, maupun siswa, menggunakan kendaraan pribadi untuk menuju lokasi
ini. Kebanyakan dari guru serta karyawan menggunakan mobil, meskipun banyak
juga yang menggunakan sepeda motor. Sedangkan siswanya, mayoritas
menggunakan sepeda motor, namun ada juga yang menggunakan mobil.
Interpretasi

Informasi yang diperoleh dari observasi ini adalah mengenai letak geografis
SMA Negeri 3 Yogyakarta.



PR
PR

K6
Qi)

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA



Catatan Lapangan Penelitian 13
Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/tanggal : Selasa, 13 Februari 2018
Waktu :09.30 WIB - selesai
Lokasi : SMA Negeri 3 Yogyakarta

Sumber Data : Saudari Najla Mumtaza

Deskripsi Data

Informan adalah ketua OSIS SMA Negeri 3 Yogyakarta 2017/2018 yang
sedang menduduki kelas X1. Wawancara kali ini merupakan yang pertama dengan
informan dan dilakukan di Lobi SMA Negeri 3 Yogyakarta. Pertanyaan-
pertanyaan yang disampaikan adalah menyangkut aspek mutualitas (kerja sama)
antar siswa di dalam organisasi dan aspek toleransi siswa.

Dari hasil wawancara tersebut, informan menyampaikan bahwasanya
mutualitas sesama siswa di SMA N 3 Yogyakarta selama ini sangat baik, hal
tersebut dibuktikan dengan banyaknya event atau kegiatan yang diadakan oleh
siswa, karena tidak mungkin kegiatan-kegiatan di SMA ini bisa sukses tanpa
mutualitas kerja sama yang baik. Aspek perbedaan agama, ekonomi, dan budaya
selama ini juga tidak menjadi masalah, karena siswa SMA N 3 Yogyakarta

mempunyai sikap toleransi yang baik.

Interpretasi
Program-program kegiatan siswa selama ini mendorong siswa untuk

menguatkan rasa solidaritas sosial, kerja sama, dan mampu memahami perbedaan.



Catatan Lapangan Penelitian 14
Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/tanggal : Jumat 25 Februari 2018

Waktu : 10.00- selesai

Lokasi : Lobi SMA Negeri 3 Yogyakarta
Sumber Data : Bapak. Khotim Hanifudin Najib, M.Pd.I

Deskripsi Data

Informan adalah Guru Pendidikan Agama Islam SMA Negeri 3 Yogyakarta,
Wawancara kali ini merupakan yang ketiga dengan informan dan dilakukan di
Lobi SMA Negeri 3 Yogyakarta. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan adalah
terkait dukungan dari Bapak/Ibu guru dalam upaya peningkatan kesalehan sosial
siswa.

Dari hasil wawancara tersebut, informan menyampaikan kepada peneliti
bahwasanya semua guru di SMA Negeri 3 Yogyakarta sangatlah mendukung
setiap kegiatan sosial. Bentuk dukungannya antara lain: Bapak Ibu Guru berbaur
dengan siswa, menjadi fasilitator, dan pengawas, dalam berbagai kegiatan sosial
keagamaan seperti: Safari Idul Adha (SAFRIDA), pembagian zakat, Kajian Islam

Intensif Padmanaba (KIIP) dan lain sebagainya.

Interpretasi
Dalau upaya peningkatan kesalehan sosial siswa selalu mendapatkan
dukungan penuh dari semua Guru sehingga pelaksanaan kegiatan-kegiatan

peningkatan kesalehan sosial berjalan dengan maksimal.



Catatan Lapangan Penelitian 15
Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/tanggal : Jumat 16 Maret 2018

Waktu : 15.00- selesali

Lokasi : Komplek PJKA No.24 Babarsari, Sleman, Yogyakarta
Sumber Data : Bapak. Khotim Hanifudin Najib, M.Pd.|

Deskripsi Data

Informan adalah Guru Pendidikan Agama Islam SMA Negeri 3 Yogyakarta,
Wawancara kali ini merupakan yang ketiga dengan informan dan dilakukan di
Lobi SMA Negeri 3 Yogyakarta. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan adalah
terkait cara meningkatkan sikap tanggungjawab siswa SMA Negeri 3 Yogyakarta.

Dari hasil wawancara tersebut, informan menyampaikan kepada peneliti
tentang karakter tanggung jawab yang merupakan karakter yang harus ada di
dalam diri siswa. Oleh karena itu guru Pendidikan Agama Islam di SMA N 3
Yogyakarta meningkatkan karakter tanggung jawab siswa melalui penugasan baik
yang bersifat individual maupun kelompok.
Interpretasi

Strategi Guru Pendidikan Agama Islam di SMA N 3 Yogyakarta dalam
meningkatkan karakter tanggung jawab siswa melalui penugasan baik yang
bersifat individual maupun kelompok.



Catatan Lapangan Penelitian 16
Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari, tanggal : Senin, 02 April 2018
Waktu : 10.00- selesai
Lokasi : Ruang Bimbingan Konseling

Sumber Data : Bapak Drs. Untung

Deskripsi Data

Informan adalah Guru Bimbingan Konseling SMA Negeri 3 Yogyakarta,
Wawancara kali ini merupakan yang pertama dengan informan dan dilakukan di
Ruang BK. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan adalah menyangkut
kesalehan sosial siswa SMA Negeri 3 Yogyakarta.

Dari hasil wawancara tersebut, informan menyampaikan kepada peneliti
tentang penyadaran diri siswa untuk tertib sosial sangatlah penting, karena apabila
seorang siswa sudah sadar akan dirinya maka segala bentuk problem pribadi yang
berakibat negatif tidak akan terjadi. Misalnya dengan pemberian nasihat kepada
siswa dari jenis pelanggaran aturan sosial atau peraturan sekolah yaitu terlambat,
kurang disiplin, merokok dan sebagainya. Dengan pemberian nasihat yang
menggunakan cara dengan melihat latar belakang pribadi siswa, diharapkan siswa
dapat memahami peran mereka sebagai seorang siswa dan sebagai seorang anak
yang mempunyai kewajiban tertentu, sehingga mereka tidak akan mengulangi lagi

perbuatan yang dapat merugikan diri sendiri maupun orang lain.

Interpretasi
Pentingnya penyadaran diri siswa untuk tertib sosial karena apabila seorang
siswa sudah sadar akan dirinya maka segala bentuk problem pribadi yang

berakibat negatif tidak akan terjadi.



Catatan Lapangan Penelitian 17
Metode Pengumpulan Data: Dokumentasi

Hari, tanggal : Selasa, 03 April 2018
Waktu : 10.00- selesai

Lokasi : SMA Negeri 3 Yogyakarta
Sumber Data : Elang Pujangga

Deskripsi Data

Informan adalah mantan ketua kegiatan KSP (Kajian Sore Padmanaba),
elang pujangga menuturkan bahwasanya setiap tahunnya, departemen Ukhuwah
dari organisasi SKI Al-Khawarizmi rutin menggelar kegiatan kerohanian berupa
mabit bagi para Muslim-Muslimah kelas X Padmanaba. Mabit yang merupakan
kependekan dari “malam bina iman dan takwa”, selalu hadir mengusung tema
yang berbeda tiap tahunnya, dan tentu saja yang tak bisa dipungkiri, temanya
selalu unik. Tema Mabit konon identik dengan nama-nama makanan daerah
Indonesia, sebut saja “Bakpia”. “Bersama Akrabkan Padmanaba dengan Islam”,
begitulah kepanjangan dari tema Mabit tahun lalu. Tujuan dari Mabit ini sendiri
tak lain adalah untuk memberi pemahaman lebih dalam tentang Islam, melalui
berbagai bentuk kegiatan yang diadakan di mabit ini.

Kegiatan Mabit bertempat di sekolah dan dimulai pada pukul kurang lebih
lima sore. Partisipan yang datang tak hanya dari muslim-muslimah kelas X,
beberapa siswa kelas XI pun turut datang meramaikan. Acara dimulai dengan
bacaan ayat suci Al-Qur’an dan diikuti beberapa sambutan dari perwakilan
sekolah dan guru agama Islam. Diselingi sholat maghrib, penampilan nasyid dan
berbagai penampilan lain setelah itu pun menjadi hiburan para peserta. Dan usai
waktunya sholat Isya’, acara dilanjutkan dengan kajian yang biasanya diisi oleh
salah satu alumni Padmanaba atau ustadz tertentu. Selepas kajian, para peserta
didik diajak menonton sebuah film tentang Islam yang sangat menginspirasi dan
dikemas apik, barulai usai itu peserta pergi tidur. Pada kurang lebih pukul tiga

pagi, peserta dibangunkan lagi untuk melaksanakan sholat tahajud, lalu



dilanjutkan dengan sesi renungan yang dibawakan oleh Pak Khotim, salah satu
guru pendidikan agama Islam Padmanaba. Mabit ini berakhir pada pukul tujuh

pagi, usai peserta sholat subuh dilanjut persiapan untuk pulang.

Interpretasi
MABIT merupakan kegiatan rutin bagi para Muslim-Muslimah kelas X
Padmanaba yang dikordinir oleh departemen Ukhuwah dari organisasi SKI Al-

Khawarizmi dibawah bimbingan dan arahan Guru PAI.



Catatan Lapangan Penelitian 18
Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/tanggal : Jumat, 06 April 2018

Waktu : 08.00- selesali

Lokasi : SMA Negeri 3 Yogyakarta

Sumber Data : Al-Ameer Muhammad Rusal Akbar

Deskripsi Data

Informan adalah siswa kelas X1 IPA 2. Wawancara dilakukan di serambi
Masjid An-Nur SMA Negeri 3 Yogyakarta. Pertanyaan-pertanyaan yang
disampaikan berkaitan dengan faktor-faktor pendukung pembelajaran maupun
kegiatan keagamaan di SMA Negeri 3 Yogyakarta.

Dari hasil wawancara tersebut, informan menyampaikan bahwasanya
lingkungan sekolah SMA Negeri 3 Yogyakarta sangat kondusif dan sangat
berdampak pada kegiatan pembelajaran. Sarana dan prasarana yang memadai,
fasilitas yang mendukung kreatifitas siswa dalam berkarya, membuat sebuah
acara-acara, dan lain sebagainya.

Interpretasi

Lingkungan sekolah yang kondusif di SMA Negeri 3 Yogyakarta
mengindikasikan bahwa lingkungan sekolah menjadi tempat yang sangat baik
untuk proses peningkatan kesalehan sosial siswa. Dengan kondisi sekolah yang
kondusif ini juga membantu guru dalam memberikan pengertian tentang nilai-nilai

sosial yang baik untuk siswa.



Catatan Lapangan Penelitian 19

Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari, tanggal : Jumat, 20 April 2018

Waktu : 10.00-selesali

Lokasi : Lobi SMA Negeri 3 Yogyakarta
Sumber Data : Ibu Tri khotimah Salikhah

Deskripsi Data

Informan adalah Guru Pendidikan Agama Islam SMA Negeri 3 Yogyakarta,
Wawancara kali ini merupakan yang ketiga dengan informan dan dilakukan di
Lobi SMA Negeri 3 Yogyakarta. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan adalah
menyangkut sikap tolerandi siswa SMA Negeri 3 Yogyakarta.

Dari hasil wawancara tersebut, informan menyampaikan kepada peneliti
dalam meningkatkan sikap tolerasi siswa bahwa perlu diketahui bahwasanya di
SMA ini ada agama Islam, katholik, Kristen, dan Budha, bahkan kondisi latar
belakang ekonomi-budaya siswa juga sangat majemuk, tetapi selama Bu khotimah
mengajar di sekolah ini belum ada konflik terkait perbedaan itu, dan Bu khotimah
selalu berpesan kepada siswa-siswi saya untuk membiasakan sikap toleransi
dengan cara menghargai perbedaan, saling tolong menolong dan lain sebagainya.
Dan selama Bu khotimah mengajar Bu khotimah amati rasa toleransi siswa sudah
cukup baik.

Interpretasi

Upaya peningkatan kesalehan sosial, pelaksanaan pembelajaran PAl
membiasakan sikap toleransi dengan cara menghargai perbedaan, saling tolong
menolong dan lain sebagainya.



Catatan Lapangan Penelitian 20
Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/tanggal : Rabu, 06 April 2018

Waktu : 08.00- selesali

Lokasi : SMA Negeri 3 Yogyakarta

Sumber Data : Iswanto (Satpam Pintu Timur SMA )

Deskripsi Data

Informan adalah satpam pintu sebelah timur SMA Negeri 3 Yogyakarta,
yang merupakan pintu masuk utama siswa bagi yang membawa kendaraan
pribadi. Wawancara dilakukan di ruang satpam SMA Negeri 3 Yogyakarta.
Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan berkaitan dengan ketertiban siswa dan
tertib sosial siswa.

Dari hasil wawancara tersebut, informan menyampaikan bahwasanya siswa
SMA Negeri 3 Yogyakarta mempunyai rasa tertib dan disiplin tinggi, namun
terkadang masih ada siswa yang terlambat berangkat, dikarenakan padatnya
kegiatan siswa diluar kelas hingga larut malam sehingga siswa terlambat karena
bangun kesiangan, hal tersebut mendapatkan dispensasi dari sekolah dengan
syarat-syarat tertentu. Tapi persentase siswa yang terlambat sangat sedikit, bisa
dikatakan secara umum bahwasanya siswa di SMA Negeri 3 Yogyakarta sudah
baik dalam hal ketertiban.

Interpretasi
Siswa di SMA Negeri 3 Yogyakarta mempunyai rasa tertib aturan dan sosial

yang sudah baik. Hal tersebut mencerminkan sikap kesalehan sosial siswa baik.



HASIL DOKUMENTASI PROSES PENELITIAN

Halaman Depan SMA Negeri 3 Peneliti bersama Ibu Tri Khotimah
Yogyakarta Salikhah,M.Pd dan Mbak Lutvi
Arini,M.Pd.I (selaku Guru PAI))

Wawancara peneliti dengan Arif Wawancara Peneliti dengan Ibu Tri
Rahman Alfitra (Mantan Ketua SKI Khotimatun Salikhah, M.Pd.
2016/2017)

p/ |

R . e Peneliti diberikan kesempatan untuk
Wawancara peneliti dengan siswa kelas menjadi Juri Lomba Tartil dalam



Foto Wawancara penulis dengan saudari Freisiane Rahma
Siswi kelas X1 IPA 2

Foto Penulis setelah wawancara degan Bpk. Iswanto (Selaku Satpam SMA Negeri 3
Yogyakarta)

-
A -

Foto Peneliti setelah wawancara dengan Sudari Najla Mumtaza,
selaku Ketua Osis 2017/2018 SMA Negeri 3 Yogyakarta



Berbagi 1000 Nasi Padang untuk Para  Foto Kegiatan Ketagwaan Pagi di
Buruh (Padmanaba Social Week) SMA N 3 Yogyakarta

W g | \‘ . -
Dokumentasi Kegiatan KIIP Putra Pembiasaan 3 S (Senyum, Salam,

dan Sapa)
— STATETE f% NIVERS

Foto Pelaksanaan Program Menforing Pemakaian Gelang Komitmen
Kejujuran sebagai upaya Gerakan
Anti Mencontek



Pro ram Makanan Gratis setelah Meriahnya Pesta Demokrasi

Jumatan, Takjil Senin Kamis, dan (PEMILOS)
Angkringan Dhuha

Mengajarkan Ngaji kepada anak-anak  Suasana Sholat Jumat di SMA N 3
TPA melalui program KIIP Yogyakarta

Aksi Peduli Sosial dengan Gerakan Kegiatan Studium General bersama
Donor Darah Tokoh Nasional



JI. Jend

PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK

b g , . Jenderal Sudirman No 5 Yogyakarta — 55233
o A Telepon : (0274) 551136, 551275, Fax (0274) 551137

Yogyakarta, 31 Januari 2018
Kepada Yth. :

Nemor : 074/1149/Kesbangpol/2018 Kepala Dinas Pendidikan Pemuda

Perihal :  Rekomendasi Penelitian

Memperhatikan surat :
Dari

Nomor
Tanggal
Perihal

dan Olah Raga

Di
YOGYAKARTA

Dekan Fakultas limu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
B-349/Un.02/DT.1/PN.01.1/01/2018

25 Januari 2017

Permohonan Izin Penelitian

Setelah mempelajari surat permohonan dan proposal yang diajukan, maka dapat
diberikan surat rekomendasi tidak keberatan untuk melaksanakan riset/penelitian
dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul proposal: “STRATEGI GURU PAI
DALAM MENINGKATKAN SIKAP KESALEHAN SOSIAL SISWA SMA N 3

YOGYAKARTA " kepada:

Nama

NIM

No. HP/ldentitas
Prodi/Jurusan
Fakultas/PT

Lokasi Penelitian
Waktu Penelitian

KHOERUL ANWAR

14410092

085729781873./3305100507960001

Pendidikan Agama Islam

limu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta

SMAN 3 Yogyakarta

01 Februari 2018 s.d. 10 Maret 2018

Sehubungan dengan maksud tersebut, diharapkan agar pihak yang terkait dapat
memberikan bantuan / fasilitas yang dibutuhkan.

Kepada yang bersangkutan diwajibkan :

1. Menghormati dan
riset/penelitian;

mentaati peraturan dan tata tertib yang berlaku di wilayah

2. Tidak dibenarkan melakukan riset/penelitian yang tidak sesuai atau tidak ada
kaitannya dengan judul riset/peneiitian dimaksud;

3. Menyerahkan hasi
lambatnya 6 bulan

| riset/penelitian kepada Badan Kesbangpol DIY selambat-
setelah penelitian dilaksanakan;

4. Surat rekomendasi ini dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan
menunjukkan surat rekomendasi sebelumnya, paling lambat 7 (tujuh) hari kerja
sebelum berakhirnya surat rekomendasi ini.

Rekomendasi Izin Riset/Penelitian ini dinyatakan tidak berlaku, apabila ternyata
pemegang tidak mentaati ketentuan tersebut di atas.

Demikian untuk menjadikan maklum.

Tembusan disampaikan Kepada Yth :
1. Gubernur DIY (sebagai laporan)

1P HORBA026 199203 1 004

2. Dekan Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan, Umversltas Islam Negern Sunan Kalijaga Yogyakarta

3. Yang bersangkutan



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
m FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

Alamat JI. Marsda Adisucpto Telp. 513056, 7103871, Fax. (0274) 519734 HpJ/Aarpivan uin-suka.sc. o/

E-mail : !!gwg-i!giﬁ 1d YOGYAKARTA 55281

Nomor : B-34% /Un.02/DT.1/PN.01.1/01/2018 25 Januari 2018
Lamp. : 1 Bendel Proposal
Perihal : Permohonan Izin Penelitian

Kepada

Yth : Kepala SMA N 3 Yogyakarta
Assalamu’alaikum wr, wb.

Dengan hormat, kami beritahukan bahwa untuk kelengkapan penyusunan
skripsi dengan Judul: “STRATEGI GURU PAI DALAM MENINGKATKAN
KESALEHAN SOSIAL SISWA SMA N 3 YOGYAKARTA", diperiukan penelitian.

Oleh karena itu kami mengharap dapatlah kiranya Bapak/Ibu berkenan memberi
izin kepada mahasiswa kami :

Nama : Khoerul Anwar

NIM : 14410092

Semester : VIl (Tujuh)

Jurusan  : Pendidikan Agama Islam

Alamat ‘Komplek PJKA Yadara Babarsari Sleman Yogyakarta

untuk mengadakan penelitian di SMA N 3 Yogyakarta.

dengan metode pengumpulan data Observasi, Wawancara, dan Dokumentasi.
Adapun waktunya

mulai tanggal : Januari-Februari 2018

Demikian atas perkenan Bapak/lbu, kami sampaikan terima kasih.

Wassalamu’alaikum wr. whb.

Dekan
il Dekan Bidang Akademik

Tembusan :

1. Dekan (sebagai laporan)

2. Kaprodi PAI

3. Mahasiswa yang bersangkutan [ untuk dilaksanakan )
4. Arsip



RN s Tola NGgas Siman Kiliags FM-UINSK-BM-09-01/RO

PENGAJUAN PENYUSUNAN SKRIPSI/ TUGAS AKHIR

Yogyakarta, 25 September 2017
Hal : Pengajuan Penyusunan Skripsi/ Tugas Akhir
KepadaYth:
Ketua Jurusan Pendidikan Agama Islam
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Assalamualaikum wr. wb.
Dengan Hormat, saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Khoerul Anwar

NIM : 14410092

Program Studi : Pendidikan Agama Islam
Semester : VII (tujuh)

FFakultas : Ilmu Tarbiyah dan Keguruan

: - . > Det b Sarjore, o1 §,
mengajukan tema skripsi/ tugas akhir sebagai berikut:

1. Konsep Personal Development dalam Perspektif Pendidikan Islam
'?_3;\76@ Pendidikan Islam dan Sikap Kesalehan Sosial siswa
i 3. Studi Komparasi Program Tahsinul Qur’an Universitas Islam di Yogyakarta
Besar harapan saya salah satu tema di atas dapat disetujui, dan atas perhatian Bapak

diucapkan terima kasih.
Wassalamualaikum wr. wh.

Menyetujui
Penasehat Akademik Pemohon

Drs. Mujahid, M.Ag hoerul Anwar
NIP.19670414 199403 1 002 NIM 14410092




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

Alamat : JI. Marsda Adisucipto, Telp. (0274) 513056, Fax (0274) 519734
l http-ffarbivah. vin-suka.ac.id Yogyakarta 55281

BUKTI SEMINAR PROPOSAL

Nama : Khoerul Anwar

Nomor Induk : 14410092

Jurusan : PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

Semester : VIII

Tahun Akademik :2017/2018

Judul : STRATEGI GURU PENDIDIKAN AGAMA [ISLAM DALAM

MENINGKATKAN KESALEHAN SOSIAL SISWA SMA
NEGERI 3 YOGYAKARTA

Telah mengikuti seminar riset tanggal ; 08 Januari 2018

Selanjutnya, kepada Mahasiswa tersebut supaya berkonsultasi kepada pembimbing

berdasarkan hasil-hasil seminar untuk penyempurnaan proposal Icbih lanjut.

Yogyakarta, 08 Januari 2018

Moderator

—e
Drs. H. Sarjono, M.Si.
NIP. 19560819 198103 1 004



KEMENTERIAN ACAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKIILTAS ILMU TARBIVAH DAN KEGURUAN

Atamat S Marsda Adisucipts, Telp {0274) 513656, Fax (0274) 516734
Wabite hIp itk win-suka ac kS, Yegyakara 55281

Ry —

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL

Pada Han : Senin

Tanggal : 8 Januari 2018
Waktu : 14.00 - 15.00
Tempat : Ruang Munaqosyah Lantai IV
NO. PELAKSANA TANDA TANGAN l

1. | Pembimbing

| Drs. H. Sarjono, M.Si. e

Mahasiswa Pembuat Proposal Skripsi

Nama Mahasiswa  : Khoerul Anwar Tanda Tangan
Nomor Induk : 14410092
Jurusan : PENDIDIKAN AGAMA ISL.AM
Scmester : VI <
Tahun Akademik :2017/2018 e
Judul Skripst : STRATEGI GURU PENDIDIKANA AGAMA ISLAM DALAM
MENINGKATKAN KESALEHAN SOSIAL SISWA SMA N 3
YOGYAKARTA
Pembahas
NO. NIM NAMA TANDA TANGAN
1. [15410t0t (Lina  Eligtiana {1 At
2, llaaon3 | Ay Cabyan | Z.Mr
3. 40054 R,phmah -Cuntar._ a Wl-
4. 144101F5 | Fekol Syah Alam 4/5/944
s | 140l6 oo Y Mo W, 5. ; )
o _A_EJmL_gé.aAq_ e e 64‘_
7. 19419997 T anit Muhampad Kanil 7. 34 ¢
____g.___f44100{7'§___ Moh flaw? Mgk{um 8. 25F
9, |is4isc2? Wike Bl Yolondhun Prusclymsn 9. A
10. |04 % kA B Lestac lO.Q\"Q‘P
Yogyakarta, 8 Januari 2018
Moderator

Drs. H. Sarjono, M.Si.
NIP. 19560819 198103 1 004
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!
QD Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga FM-UINSK-BM-05-02/R0

KARTU BIMBINGAN SKRIPSI
Nama mahasiswa : Khoerul Anwar
NIM : 14410092
Pembimbing : Drs. H. Sarjono, M.Si.
Judul : Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan
Kesalehan Sosial Siswa SMA Negeri 3 Yogyakarta
Fakultas : [lmu Tarbiyah dan Keguruan
Jurusan/Program Studi : Pendidikan Agama Islam
Konsultasi 228 Tanda Tangan
No | Tanggal i : Materi Bimbingan Pembimbi
1. | 09/01/2018 I Revisi Proposal //7/
2. | 26/01/2018 11 Pengajuan BAB 11 >
3 | 02/02/2018 1 Revisi BAB I1 /
4 | 09/03/2018 v Pengajuan BAB 111 /
5 | 16/03/2018 A" Revisi BAB 111 /
i
6 | 06/04/2018 VI Pengajuan Bab IV /
/}L
7 | 10/04/2018 VIl Pengajuan Naskah Dari Awal /
Sampai Akhir 7L
8 | 17/04/2018 Vil Finalisasi dan ACC éV
Yogyakarta, 04 Mei 2018
Pembimbing
/{gﬁ N B

Drs. H. Sarjono. M.Si.
NIP. 19560819 198103 1 004.



MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS
STATE ISLAMIC UNIVERSITY SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
Dio CENTER FOR LANGUAGE DEVELOPMENT

TEST OF ENGLISH COMPETENCE CERTIFICATE

No: UIN.02/L.4/PM.03.2/2.41.20.88/2017

This is to certify that:

Name . Khoerul Anwar
Date of Birth : July 05, 1996
Sex . Male

achieved the following scores on the Test of English Competence (TOEC)
held on September 20, 2017 by Center for Language Developmept of State
Islamic University Sunan Kalijaga:

CONVERTED SCORE
:Lislening Compalcnsimi e
Stmcture & Wr}& Expressi_o; | | 42
Reading Comprehension N——— p— ] 42

Total Score
Validity: 2 years since the certificate’s issued

“~ ' Yogyakarta, September 20, 2017
A‘;.'._::" PR Dj";qdlo\F‘

o9
oA
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g "
~— Dr. Sembo rdi Widodo, S.Ag., M.Ag.
NIP. 19680915 199803 1 005
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